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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui adanya hubungan antara 
komunikasi keluarga dengan sikap sosial siswa, dan (2) mengetahui seberapa 
besar hubungan antara komunikasi keluarga dengan sikap sosial siswa SD Negeri 
Tamanan Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul Provinsi Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 186 siswa yang terdiri dari 
siswa kelas IV, V, dan VI SD Negeri Tamanan. Sampel penelitian diambil 
menggunakan rumus Slovin dengan error sampling 5%, yakni 127 siswa. 
Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner (skala). Instrumen 
penelitian sudah teruji kevalidan dan reliabilitasnya. Validitas instrumen 
menggunakan expert judgement, sedangkan uji reliabilitasnya menggunakan 
Alpha Cronbach. Hasil reliabilitas menunjukkan 0,814 untuk skala komunikasi 
keluarga, dan 0,928 untuk skala sikap sosial. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara komunikasi keluarga dengan sikap sosial siswa SD Negeri 
Tamanan. Besarnya sumbangan komunikasi keluarga terhadap sikap sosial adalah 
sebesar 4,4% dan sisanya 95,6% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Hasil perhitungan diperoleh dari hasil uji hipotesis sebesar 0,212 yang 
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat positif, kemudian 
dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,174, maka terbukti hasil rhitung lebih besar dari 
rtabel (0,212 ˃ 0,174) yang berarti signifikan. 
 









THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY COMMUNICATION AND 
STUDENTS SOCIAL ATTITUDE SD NEGERI TAMANAN 
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The purpose of this study were to: (1) find out the relationship between 
family communication and students social attitude, and (2) to know how big the 
relationship between family communication and students social attitude SD 
Negeri Tamanan, Tamanan, Banguntapan, Bantul of Yogyakarta Province. 
This research is a quantitative research with correlation research design. 
The population in this study were as many as 186 students of grade IV, V, and VI 
SD Negeri Tamanan. The sample was taken using Slovin formula with 5% 
sampling error, amounting to 127 students. The data collection instrument uses 
questionnaire. Research instruments have been tested for their validity and 
reliability. Instrument validity using expert judgement, while reliability test using 
Alpha Cronbach. Reliability results showed of 0.814 for family communication 
scale, and 0.928 for social attitude scale. Data analysis technique used product 
moment correlation. 
The results show that there is a positive and significant relationship between 
family communication and students social attitude SD Negeri Tamanan. The 
amount of family communication contribution to social attitude is 4.4% and the 
rest 95.6% is determined by other variables that are not examined. The result of 
the calculation is obtained from the result of hypothesis test of 0.212 which shows 
that the relationship between two variables is positive, then compared with the 
rtable of 0.174, it is proved that the result of raccount is bigger than rtable (0.212 ˃ 
0.174) which means significant. 
 




























“Keharmonisan keluarga terletak pada sikap tanggung jawab dan terbangunnya 
komunikasi yang sehat di antara anggota keluarga.” 
(Anonim) 
 
“Tidaklah ada pemberian dari orangtua kepada anaknya yang lebih utama 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu bidang yang sangat penting dalam 
kelangsungan hidup manusia. Melalui pendidikan sebagai suatu sistem, manusia 
dapat memiliki tata kehidupan masyarakat yang dikehendaki, seperti yang 
tertuang dalam ketetapan UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratif serta bertanggung 
jawab. 
 
Dari pasal tersebut dapat diketahui tujuan pendidikan yang sesungguhnya, 
dan untuk mencapai tujuan tersebut maka dibutuhkanlah pendidikan. Dijelaskan 
dalam pasal 31 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa jalur 
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, yang dilaksanakan di sekolah; 
pendidikan non-formal, yang diselenggarakan untuk kepentingan warga 
masyarakat; dan pendidikan informal, yang merupakan kegiatan pendidikan 
keluarga. Keluarga merupakan lingkungan yang pertama kali dikenal oleh anak 
dan menjadi faktor terpenting dalam kehidupan seseorang untuk belajar. Keluarga 
menjadi tumpuan setiap anak, karena berasal dari keluarga lah anak mulai 
mengenal segala sesuatunya hingga mereka menjadi tahu dan mengerti, anak akan 
belajar bagaimana cara bersikap dan bersosialisasi dalam lingkungannya. Begitu 
pula menurut Sarwono (1997: 66), bahwa keluarga adalah bagian terpenting anak 
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sejak saat dilahirkan. Hal ini dipertegas oleh Santrock (2007: 159) yang 
berpendapat bahwa hubungan orang tua-anak dalam keluarga pada tahap awal 
akan mempengaruhi tahap selanjutnya dalam perkembangan dan semua hubungan 
setelahnya. Pengalaman-pengalaman dalam interaksi sosial dalam keluarga turut 
menentukan pula cara-cara seseorang bersikap atau bertingkah laku terhadap 
orang lain dalam pergaulan sosial di luar keluarganya (Gerungan, 2004: 195). 
Kriswanto (2005: 9) menjelaskan bahwa sebuah keluarga akan berfungsi 
optimal bila didalamnya terdapat pola komunikasi yang terbuka, ada sikap saling 
menerima, mendukung, rasa aman, dan nyaman serta memiliki kehidupan spiritual 
yang terjaga. Oleh karena itu untuk menyampaikan serta menanamkan pendidikan 
dalam rangka mengembangkan sikap sosial yang baik pada anak dibutuhkan suatu 
komunikasi yang lancar, baik, dan harmonis di dalam keluarga. Seringnya 
melakukan komunikasi dengan anak juga mempunyai dampak positif, yakni orang 
tua dapat memahami kemauan dan perkembangan anak, terutama mengenai cara 
anak bersikap di lingkungan sosialnya. Sikap sosial menurut Ahmadi (2002: 163) 
adalah kesadaran individu untuk menentukan perbuatan nyata dan berulang-ulang. 
Maka jelaslah bahwa terdapat hubungan intens antara komunikasi dalam keluarga 
dengan sikap sosial seorang anak. Namun kenyataannya pada saat ini banyak 
orang tua yang tidak memahami perkembangan anak karena kurangnya 
komunikasi, dengan berbagai alasan kesibukan orang tua baik karena desakan 
kebutuhan ekonomi, profesi, hobi, ataupun keadaan latar belakang orang tua yang 
menjadi penyebab kurang adanya kedekatan hubungan antara orang tua dengan 
anaknya, sehingga hal ini akan berdampak negatif yang mengakibatkan orang tua 
3 
 
tidak dapat memantau sikap anak dan mengakibatkan anak menjadi salah dalam 
pergaulannya. 
Berdasarkan observasi serta wawancara yang dilakukan dengan wali kelas 
dan siswa di SD Negeri Tamanan pada tanggal 4 Januari 2018, diperoleh data 
bahwa pada umumnya siswa di kelas tinggi, yakni siswa kelas 4, 5, dan 6 sudah 
mempunyai sikap yang cukup baik, namun masih ada beberapa siswa yang 
mempunyai sikap kurang baik. Seperti contoh terdapat siswa yang cenderung 
menutup diri, tidak mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, bersikap individual 
dan tidak mau mengerjakan tugas secara berkelompok, bahkan tidak mau 
meminjamkan barang milliknya kepada teman lainnya. Selain itu ditemukan pula 
siswa yang sudah membentuk geng dan terkadang membuat keributan bersama 
anggota gengnya tersebut. Sebagian besar siswa juga mengaku jarang 
berkomunikasi dengan orang tua atau keluarga di rumah. Beberapa siswa 
mengatakan tidak pernah ditanyakan oleh orang tuanya mengenai bagaimana 
kegiatannya di sekolah. Hal ini dikarenakan kesibukan pekerjaan orang tua yang 
menyebabkan intensitas untuk bertemu dan berkomunikasi pun sangat minim. 
Bahkan terdapat siswa yang sudah tidak mempunyai orang tua (yatim piatu), 
sehingga hanya dapat berkomunikasi dengan anggota keluarga lainnya. 
Perlu diketahui pula bahwa pihak sekolah mengadakan agenda pertemuan 
rutin dengan orang tua siswa yakni berupa kegiatan pengajian setiap Minggu Pon. 
Selain mengaji bersama, pertemuan ini diadakan untuk membahas perkembangan 
anak di sekolah. Awalnya banyak orang tua yang tidak menghadiri agenda 
pertemuan rutin ini, sehingga sekolah memberlakukan sanksi yakni apabila orang 
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tua tidak menghadiri kegiatan selama dua kali berturut-turut maka anaknya/siswa 
yang bersangkutan akan mendapat hukuman untuk membersihkan kamar mandi. 
Hal ini dilakukan agar orang tua (keluarga) bersedia menghadiri pertemuan untuk 
mengkomunikasikan perkembangan anak baik di rumah maupun di sekolah, 
walaupun faktanya masih ada orang tua yang tetap tidak menghadiri kegiatan 
tersebut. 
Oleh karena itu berdasarkan masalah yang diperoleh, peneliti ingin 
mengetahui hubungan antara komunikasi keluarga dengan sikap sosial siswa SD 
Negeri Tamanan yang dikhususkan pada kelas tinggi yakni kelas 4, 5 dan 6, 
dikarenakan siswa kelas tinggi dimungkinkan sudah mampu memahami 
pernyataan dengan baik, mampu berpikir kritis dan realistik, sedangkan siswa 
kelas rendah dimungkinkan akan mengalami kesulitan dalam memahami serta 
memberikan respon pada instrumen penelitian yang akan diberikan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut. 
1. Terdapat siswa yang belum menunjukkan sikap yang baik, seperti cenderung 
menutup diri, tidak percaya diri, dan bersikap individual. 
2. Terdapat siswa yang sudah membentuk geng dan terkadang membuat 
keributan. 
3. Beberapa siswa mengaku tidak pernah ditanyakan bagaimana kegiatannya di 
sekolah orang orang tuanya. 
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4. Minimnya intensitas komunikasi dalam keluarga yang disebabkan oleh 
kesibukan pekerjaan orang tua. 
5. Kurangnnya kepedulian orang tua dalam memantau perkembangan anaknya 
di sekolah dilihat dari ketidakhadiran orang tua siswa pada agenda rutin 
pengajian dan rapat pertemuan orang tua. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di 
atas, peneliti membatasi permasalahan pada hubungan komunikasi keluarga 
dengan sikap sosial siswa SD Negeri Tamanan, Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta, dan dibatasi hanya untuk siswa kelas tinggi yakni siswa kelas 4, 5 
dan 6. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada hubungan antara komunikasi keluarga dengan sikap sosial siswa 
SDN Tamanan? 
2. Seberapa besar hubungan komunikasi keluarga dengan sikap sosial siswa 
SDN Tamanan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan komunikasi keluarga dengan 
sikap sosial siswa SD Negeri Tamanan. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan komunikasi keluarga dengan 
sikap sosial siswa SD Negeri Tamanan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Menambah wawasan bagi guru tentang sikap sosial pada siswa 
sekolah dasar. 
b. Sebagai bahan masukan untuk lebih bekerjasama lagi dengan 
orangtua dalam membangun komunikasi serta mengawasi 
perkembangan sikap dan perbuatan siswa. 
2. Bagi Orangtua 
a. Memberikan informasi mengenai pentingnya komunikasi untuk 
membentuk sikap sosial siswa yang baik bagi anak. 
b. Sebagai bahan masukan agar orangtua dapat lebih memperhatikan, 
mengawasi, serta memberikan waktu luang untuk memantau 
perkembangan sikap anak. 
3. Bagi Siswa 
a. Sebagai bahan referensi agar lebih terbuka kepada orangtua atau 




4. Bagi Pembaca 
a. Sebagai bahan informasi, pengetahuan, dan referensi untuk 
melakukan penelitian yang serupa. 
b. Memberikan masukan serta wawasan serta pengalaman mengenai 
























A. Kajian tentang Komunikasi Keluarga 
1. Pengertian Komunikasi 
Kata “komunikasi” diturunkan dari bahasa Latin “communis”, yang berarti 
“common’ atau milik bersama, “share” atau berbagi. Orang dikatakan 
berkomunikasi jika ia berbagi informasi, namun tidak hanya itu, komunikasi 
merupakan proses menciptakan pemahaman yang sama (Karlinawati, 2010: 139). 
Hal ini berarti bahwa komunikasi menghendaki orang yang menerima pesan harus 
melihat informasi sama dengan yang disampaikan oleh penyampai pesan. 
Menurut Wahyuning (2003: 73) komunikasi pada dasarnya adalah sutau 
proses saling berbagi informasi antara semua makhluk manusia. Proses tersebut 
dimulai dari lingkungan terkecil dan terdekat yaitu keluarga, kemudian sekolah, 
dan lingkungan luas di sekitar kita. Begitu pula menurut Helmawati (2014: 136), 
bahwa komunikasi adalah proses menyampaikan pesan dari pengirim pesan 
kepada penerima pesan. Dari pengertian ini, komunikasi minimal mengandung 
tiga kata kunci, yaitu sender (pengirim pesan), message (pesan), dan desender 
(penerima pesan). 
a. Sender (Komunikator) 
Sender adalah orang yang pertama-tama akan mengirim sinyal komunikasi 
melalui pesan yang akan disampaikannya. Siapa pun yang ada dalam keluarga 
dapat menjadi “si pengirim pesan.” Maksudnya, setiap anggota keluarga 
9 
 
berpotensi menjadi sender. Pengirim pesan di dalam keluarga sebagai pendidik 
pertama dan utama adalah orang tua; ayah dan ibu. 
b. Message (Pesan) 
Message adalah pesan yang ingin disampaikan oleh orang yang ingin 
menyampaikan pesan tersebut. Pesan dapat berupa pelajaran (nilai-nilai), nasihat, 
keinginan, harapan, ide atau gagasan, serta perasaan hati seperti: rasa cinta, benci, 
bahagia, kecewa, senang, susah, dan sebagainya. Pesan yang disampaikan pun 
turut diutarakan dalam bahasa verbal dan nonverbal. 
c. Desender (Komunikan) 
Desender adalah penerima pesan. Dalam keluarga, orang yang akan banyak 
menerima pesan adalah anak atau orang tua itu sendiri atau mungkin juga anggota 
lainnya yang berada dalam keluarga tersebut. Sebagai seorang penerima pesan, 
hendaknya mampu menerima isi pesan dengan baik. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
adalah proses pertukaran informasi, gagasan, dan perasaan untuk menciptakan 
pemahaman yang sama baik secara lisan maupun tulisan, secara verbal (kata-kata) 
ataupun nonverbal (non kata-kata). Dalam komunikasi terdapat tiga unsur 
pendukungnya, yaitu sender (pengirim pesan), message (pesan), dan desender 
(penerima pesan). 
 
2. Pengertian Keluarga 
Menurut Ahmadi (2002: 239) keluarga merupakan kelompok primer yang 
paling penting di dalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yang 
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terbentuk dari perhubungan laki-laki dan perempuan, yang sedikit banyak 
berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Hal ini berarti 
keluarga menjadi lingkungan pertama dan utama dalam perkembangan anak. 
Pendapat ini diperkuat oleh Gerungan (2004: 195) bahwa keluarga merupakan 
kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia, tempat ia belajar dan 
menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan interaksi dengan 
kelompoknya. Oleh karena itu didikan, ajaran, dan kebiasaan yang terjadi dalam 
sebuah keluarga akan ditiru anak dan diaplikasikan dalam lingkungan sosialnya 
selain keluarga. Ia akan bersikap sebagaimana yang didapat dalam keluarganya. 
Senada dengan yang diungkapkan Helmawati (2014: 42-43) bahwa keluarga 
adalah kelompok kecil yang memiliki pemimpin dan anggota, mempunyai 
pembagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-masing 
anggotanya. Suatu ikatan keluarga ditandai atau didahului dengan suatu 
perkawinan. Hal ini dimaksudkan bahwa perkawinan merupakan syarat mutlak 
untuk terbentuknya suatu keluarga. Tanpa didahului perkawinan, laki-laki dan 
perempuan yang tinggal di satu rumah belum berhak disebut sebagai suatu 
keluarga (Ahmadi, 2002: 243). 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keluarga 
adalah suatu kesatuan sosial terkecil yang terbentuk oleh perkawinan, serta 
merupakan tempat pertama dan utama bagi anak-anak untuk belajar dan 





3. Hakikat Komunikasi Keluarga 
Setiap orang pasti melakukan komunikasi, baik terhadap dirinya sendiri, 
sesama manusia, makhluk lainnya, dan dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
Komunikasi dapat berisi keinginan, harapan, ide, atau apapun yang dirasakan. 
Untuk menyampaikan semua pesan tersebut tentunya dapat dilakukan salah 
satunya dalam lingkungan keluarga. 
Komunikasi dalam keluarga perlu dibangun secara harmonis dalam rangka 
mendukung pendidikan yang baik. Salah satu ciri atau syarat keluarga ideal adalah 
memiliki komunikasi yang lancar di dalam keluarga tersebut (Helmawati, 2014: 
43). Hal ini berarti bahwa keluarga sehat adalah keluarga yang mempunyai 
komunikasi yang jelas serta kemampuan yang baik untuk mendengar satu sama 
lain. 
Menurut Achdiat (1997: 30), komunikasi keluarga adalah suatu 
pengorganisasian yang menggunakan kata-kata, sikap tubuh (gesture), intonasi 
suara, tindakan untuk menciptakan harapan image, ungkapan perasaan serta saling 
membagi pengertian. Hal ini dimaksudkan bahwa komunikasi keluarga 
merupakan pengungkapan sesuatu yang disampaikan baik secara verbal maupun 
nonverbal agar apa yang disampaikan dapat diterima dengan baik dengan sikap 
saling pengertian. 
Pendapat lain disampaikan Friendly (2002: 1) bahwa komunikasi dalam 
keluarga adalah kesiapan membicarakan dengan terbuka setiap hal dalam keluarga 
baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan, juga siap 
menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga dengan pembicaraan yang 
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dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta keterbukaan. Oleh karena itu topik 
yang dibahas dalam keluarga dapat bermacam-macam mengenai apapun, anggota 
keluarga dapat mengkomunikasikannya bersama dengan keterbukaan dan 
kejujuran. 
Djamarah (2004: 49-60), menyebutkan ada beberapa bentuk interaksi dalam 
keluarga, yaitu sebagai berikut. 
a. Interaksi antara Suami dan Istri 
Interaksi sosial antara suami dan istri pasti terjadi dalam keluarga, baik 
kapan dan dimana saja. Interaksi sosial dengan intensifitas yang tinggi lebih 
sering terjadi di rumah karena berbagai kepentingan. Seperti misalnya karena 
masalah pendidikan, masalah ekonomi, masalah anak, atau juga karena ada 
permasalahan keluarga yang harus dipecahkan. 
b. Interaksi antara Ayah, Ibu, dan Anak 
Orang tua yang baik adalah orang tua yang dapat memberikan contoh yang 
baik bagi anaknya sendiri. Hal ini dikarenakan sikap bersahabat dengan anak 
mempunyai peranan besar dalam mempengaruhi jiwa anak. Sebagai sahabat, 
orang tua harus menyediakan waktu untuk anak, menemani anak dalam suka dan 
duka, memilihkan teman yang baik untuk anak, dan sebagainya. 
c. Interaksi antara Ibu dan Anak 
Hubungan darah antara ibu dan anak melahirkan pendidikan yang bersifat 
kodrati, karena secara naluriah seorang ibu merasa terpanggil untuk mendidik 
anaknya dengan cara mereka sendiri. Bagi seorang ibu yang terbiasa hidup dalam 
alam tradisional, ia akan mendidik anaknya berdasarkan pengalaman yang 
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diberikan leluhurnya atau berpedoman pada warisan budaya setempat. Sedangkan 
bagi seorang ibu yang hidup dalam alam modern, maka ia juga akan mendidik 
anaknya berdasarkan pegalaman atau ilmu yang pernah diterimanya dalam 
kehidupan modern. Kultur budaya yang kontradiktif seperti itu akan melahirkan 
perilaku pendidikan yang berlainan pula. 
d. Interaksi antara Ayah dan Anak 
Fase awal kehidupan anak tidak hanya berkaitan dengan ibunya tetapi juga 
berkaitan dengan ayahnya. Keduanya sama-sama memberikan cinta, kasih dan 
sayang kepada anaknya, bagaimana pun keadaan ankanya. Setiap pengalaman, 
baik ataupun buruk yang dimiliki anak akan menjadi referensi kepribadian anak 
pada masa-masa selanjutnya. Oleh karena itu yang harus diberikan kepada anak 
adalah pengalaman yang baik-baik saja. 
e. Interaksi antara Anak dan Anak 
Interaksi antara anak dan anak bisa berlangsung dimana dan kapan saja. 
Banyak hal yang menjadi penghubung jalannya interaksi antar anak. Masalah 
pelajaran, bermain, rekreasi, dan sebagainya. Pertemuan antara kakak dan adik 
untuk membicarakan rencana berkunjung ke rumah teman atau seorang adik yang 
meminta bantuan kepada kakaknya tentang bagaimana cara belajar yang baik 
adalah bentuk interaksi antar anak. Interaksi yang berlangsung di antara mereka 
tidak sepihak, tetapi secara timbal balik. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
keluarga adalah proses penyampaian informasi, gagasan dan perasaan antar setiap 
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anggota keluarga dengan sikap saling terbuka atas setiap hal dan dilandasi dengan 
kejujuran, perhatian, serta pengertian. 
 
4. Bentuk-bentuk Komunikasi Keluarga 
Djamarah (2004: 43-49) menyebutkan ada empat macam komunikasi dalam 
keluarga, yakni sebagai berikut. 
a. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal adalah suatu kegiatan komunikasi antara individu atau 
kelompok yang mempergunakan bahasa sebagai alat perhubungan. Proses 
komunikasi dapat berlangsung dengan baik bila komunikan dapat menafsirkan 
secara tepat pesan yang disampaikan oleh komunikator melalui penggunaan 
bahasa dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Kegiatan komunikasi verbal 
menempati frekuensi terbanyak dalam keluarga. Perintah, suruhan, larangan, dan 
sebagianya merupakan alat pendidikan yang sering dipergunakan oleh orang tua 
atau anak dalam kegiatan komunikasi keluarga. 
b. Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal bisa berfungsi sebagai penguat komunikasi verbal. 
Fungsi komunikasi nonverbal akan sangat terasa jika komunikasi yang dilakukan 
secara verbal tidak mampu mengungkapkan sesuatu secara jelas. Komunikasi 
nonverbal sering dipakai oleh orang tua dalam menyampaikan suatu pesan kepada 
anak. Sering tanpa berkata sepatah kata pun, orang tua menggerakkan hati anak 
untuk melakukan sesuatu. Kebiasaan orang tua dalam mengerjakan sesuatu dan 
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karena anak sering melihatnya membuat anak ikut mengerjakan apa yang pernah 
dilihat dan didengarnya dari orang tua. 
Dalam konteks sikap dan perilaku orang tua yang lain, pesan nonverbal juga 
dapat menerjemahkan gagasan, keinginan, atau maksud yang terkandung dalam 
hati. Tanpa harus didahului oleh kata-kata sebagai pendukungnya, tepuk tangan, 
pelukan, usapan tangan, duduk, dan berdiri tegak mampu mengekspresikan 
gagasan, keinginan atau maksud. Seperti ketika seseorang sedang dalam perasaan 
sedih, kecewa, atau marah, sering membuat seseorang tidak mampu 
mengungkapkan kata-kata dengan benar dan baik. Sikap dan perilakulah yang 
lebih banyak bicara. Oleh karena itu perasaan atau emosi lebih cermat 
disampaikan lewat pesan nonverbal daripada pesan verbal. 
c. Komunikasi Individual 
Komunikasi individual atau komunikasi interpersonal adalah komunikasi 
yang sering terjadi dalam keluarga. Komunikasi yang terjadi berlangsung dalam 
sebuah interaksi antarpribadi; antara suami dan istri, antara ayah dan anak, antara 
ibu dan anak, dan antara anak dan anak. Pada kesempatan yang lain, orang tua 
tidak menyia-nyiakan waktu senggang untuk berbincang-bincang dengan anak 
secara pribadi tentang sesuatu hal; mengenai pelajaran di sekolah, pengalaman, 
dan lain-lain. Komunikasi interpersonal dapat berlangsung dari atas ke bawah atau 
dari bawah ke atas. Dalam berkomunikasi tidak mesti harus orang tua yang 





d. Komunikasi Kelompok 
Hubungan akrab antara orang tua dan anak sangat penting untuk dibina 
dalam keluarga. Keakraban hubungan itu dapat dilihat dari frekuensi pertemuan 
antara orang tua dan anak dalam suatu waktu dan kesempatan. Masalah waktu dan 
kesempatan menjadi faktor penentu berhasil atau gagalnya suatu pertemuan. 
Banyak faktor yang menjadi penyebabnya, misalnya, orang tua yang terlalu sibuk 
dengan urusan pekerjaannya seolah-olah tidak ada waktu dan kesempatan untuk 
duduk bersama anak, anak yang sudah terlanjur memiliki acara sendiri di luar 
rumah, dan lain sebagainya. Untuk menjalin hubungan yang akrab dalam keluarga 
tidak mesti harus diawali dengan pertemuan formal. Pertemuan informal juga 
memiliki nilai strategis dalam mengakrabkan hubungan orang tua dengan anak, 
seperti saat makan bersama, mononton televisi, duduk santai, atau ketika anak 
sedang bermain di dalam rumah. 
Dari pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
keluarga dapat dilakukan melalui empat bentuk, yakni komunikasi secara verbal, 
komunikasi secara nonverbal, komunikasi individual, serta komunikasi kelompok. 
 
5. Ciri-ciri Komunikasi Keluarga 
DeVito (dalam Walgito, 2007: 84-87) menyebutkan bahwa dalam 
komunikasi secara umum ada lima kualitas yang efektif, yaitu keterbukaan, 
empati, dukungan, sikap positif, dan kesamaan. Hal ini senada dengan pendapat 
Wijaya (1987: 39) yang menyebutkan bahwa ciri-ciri komunikasi dalam keluarga 
adalah sebagai berikut. 
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a. Keterbukaan (Openness) 
Keterbukaan adalah cara seseorang untuk membuka dirinya agar dapat 
berinteraksi dengan orang lain untuk mendapatkan informasi tentang orang lain. 
Keterbukaan yang terjadi dalam komunikasi memungkinkan perilakunya dapat 
memberikan tanggapan secara jelas terhadap segala pikiran dan perasaan yang 
diungkapkannya. 
Dengan keterbukaan, komunikasi seseorang dilatih untuk bertanggungjawab 
pada apa yang sudah dikatakannya. Adanya keterbukaan dalam komunikasi 
keluarga memungkinkan setiap individu dapat berbicara dengan anggota keluarga 
lainnya dengan status yang sederajat. Masing-masing anggota keluarga dapat 
berbicara, memberi saran, berhubungan secara akrab, sehingga terpenuhi 
kebutuhan setiap anggota keluarga. Ada beberapa aspek mengenai keterbukaan 
dalam komunikasi diantaranya mengandung keinginan untuk mengungkapkan diri 
saat memberikan informasi mengenai diri sendiri yang umumnya disembunyikan. 
Seseorang dapat melakukannya asalkan pengungkapan diri tepat. 
b. Empati (Emphaty) 
Empati adalah suatu perasaan individu yang merasakan sama seperti yang 
dirasakan oleh orang lain atau mengalami seperti yang dialami orang lain tanpa 
menghilangkan identitas diri. Misalnya seseorang mengalami kesusahan karena 
kehilangan salah seorang anggota keluarganya. Orang lain ikut berbelasungkawa 
sebagai bentuk ekspresi empatinya. Seseorang yang mempunyai rasa empati yang 
tinggi ia juga akan berhati-hati dalam berbicara dan berbuat sesuatu karena takut 
hal tersebut akan menyakiti perasaan seseorang. 
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c. Dukungan (Supportiveness) 
Suportivitas merupakan keadaan yang berkaitan dengan evaluatif. Jika 
dalam komunikasi seseorang mengevaluasi positif terhadap orang lain, maka akan 
memberikan dukungan kepadanya. Sebaliknya, jika evaluasinya negatif, maka 
orang tidak akan memberikan dukungan kepadanya. 
Adanya dukungan dapat membantu seseorang lebih bersemangat dalam 
melakukan aktivitas serta meraih tujuan yang diinginkan. Dukungan ini lebih 
diharapkan dari orang terdekat yaitu, keluarga. 
d. Sikap Positif (Positiveness) 
Sikap positif dalam komunikasi merupakan sikap yang positif, baik bagi diri 
sendiri, orang lain, maupun situasi komunikasi. Perasaan seseorang (positif atau 
negatif) akan jelas terlihat selama pembicaraan dan akan mempengaruhi kepuasan 
atau ketidakpuasan interaksi. Perasaan yang negatif umumnya membuat 
komunikasi sulit berlangsung dan dapat menjadi macet. Artinya, komunikasi 
membutuhkan adanya positive thinking, terutama kepada orang yang diajak 
berkomunikasi disamping sikap positif pada diri sendiri dan situasi komunikasi. 
Sikap positif dapat diperlihatkan dengan dua cara, yakni baik secara verbal 
mapun non verbal. Secara verbal sikap positif ditunjukkan dengan mengucapkan 
kata-kata. Sedangkan secara non verbal sikap positif dapat dilihat dari gerakan 
badan seseorang (gesture) pada saat berkomunikasi. Sikap positif umumnya 





e. Kesamaan (Equality) 
Kesamaan merupakan sesuatu yang istimewa, karena pada situasi apapun 
tidak akan ada hal yang benar-benar sama. Maksud setara disini adalah 
penerimaan seseorang oleh orang lain. Kesamaan dapat dilihat dari pernyataan 
yang diucapkan. 
Dalam kesamaan menyangkut pula tentang bagaimana berbicara dan 
mendengar, apabila dalam suatu komunikasi ada salah satu pihak yang selalu 
berbicara dan yang lain selalu mendengarkan, berarti komunikasi tidak berjalan 
efektif, antara kedua belah pihak harus ada kesamaan dalam pengiriman dan 
penerimaan informasi (Devito, 1989: 95). Maka dari itu kesamaan yang 
dimaksudkan dalam hal ini adalah bahwa setiap individu mempunyai kesamaan 
dengan orang lain dalam hal berbicara dan mendengarkan. 
Dari pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
komunikasi keluarga yang efektif terdapat lima ciri, yakni adanya keterbukaan 
(openness), rasa empati (emphaty), adanya dukungan (supportiveness), sikap 
positif (positiveness), dan kesamaan (equality). 
 
6. Pentingnya Komunikasi dalam Keluarga 
Komunikasi antara orang tua dan anak sangatlah penting. Anak, karena 
keterbatasan kemampuan yang dimilikinya, dapat memiliki persepsi yang salah 
tentang segala sesuatu yang dialaminya. Anak cenderung menangkap segala 
sesuatu seperti apa adanya, seperti apa yang dilihat dan dialaminya, tanpa mampu 
menangkap pesan yang tersembunyi. Itulah salah satu sebab mengapa komunikasi 
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dalam keluarga, antara orang tua dan anak mutlak diperlukan (Wahyuning, 2003: 
33). Oleh karena itu adanya komunikasi dalam keluarga terutama komunikasi 
dengan anak adalah untuk memberikan penjelasan agar anak dapat mengetahui 
serta memahami atas apa yang ia lihat, dengar, dan yang ia alami. 
Komunikasi orangtua dan anak merupakan bagian dari komunikasi 
keluarga. Pentingnya komunikasi dalam keluarga juga disebabkan oleh alasan 
sebagai berikut (Karlinawati, 2010: 139-140). 
Pertama, komunikasi keluarga adalah mekanisme bagi hampir semua 
pengalaman sosialisasi yang pertama. Dengan mengamati dan berinteraksi dengan 
anggota keluarga, semua orang belajar berkomunikasi dan barangkali yang paling 
penting, mereka belajar untuk berpikir tentang komunikasi. Bahkan sejak anak 
masih bayi, ia terlibat dalam komunikasi dengan pengasuh utamanya. Interaksi 
awal ini merupakan dasar hingga kemudian akan menjadi cara komunikasinya. 
Dengan adanya komunikasi bersama anggota keluarga, bayi dan anak-anak secara 
cepat mempelajari apa yang seharusnya dan yang tidak seharusnya. Di sisi lain, 
orangtua menggunakan komunikasi untuk mengajarkan anak kapan seharusnya ia 
berbicara, pada siapa seharusnya mereka berbicara, dan apa yang seharusnya 
mereka sampaikan. Aturan-aturan ini membentuk anak-anak, dan kemudian orang 
dewasa, berhubungan dengan orang lain. 
Kedua, komunikasi merupakan sarana bagi anggota keluarga untuk 
membangun, memelihara, bahkan menghancurkan hubungan dalam keluarga. 
Orang membentuk keluarga mereka melalui interaksi sosial. Komunikasi 
memungkinkan orang yang menjalin suatu hubungan untuk bertemu dan 
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mengevaluasi hubungan mereka. Individu bergerak memasuki pernikahan dengan 
didasarkan pada evaluasi terhadap bagaimana mereka berinteraksi. Begitu 
keluarga dibentuk, anggota terus berhubungan satu dengan yang lainnya melalui 
komunikasi. Pasangan menggunakan strategi komunikasi untuk menjaga 
perkawinan mereka. Hubungan anak dengan orangtua, kandung maupun tiri, 
dipengaruhi oleh jumlah dan tipe interaksi dalam hubungan tersebut. Hubungan 
yang dimiliki oleh remaja dengan anggota keluarga yang lain harmonis karena 
pola komunikasi. Hubungan keluarga juga diakhiri dengan menggunakan 
komunikasi. Perceraian diasosiasikan dengan pola komunikasi tertentu dan pada 
umumnya baru terjadi setelah pasangan mendiskusikan pengakhiran hubungan 
mereka. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi dalam keluarga sangatlah penting. Anak akan menangkap dan 
menyampaikan segala sesuatunya melalui komunikasi. Cara ia berkomunikasi 
sejak bayi akan menentukan pula bagaimana ia akan berkomunikasi dengan orang 
di sekitarnya saat dewasa. 
 
7. Manfaat Komunikasi dalam Keluarga 
Ketika seseorang melakukan proses komunikasi, maka berarti ia tengah 
melakukan peran sebagai makhluk sosial. Komunikasi bagi individu atau setiap 
anggota keluarga bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan fisik dan psikologisnya. 
Dalam keluarga, pastinya banyak pesan yang ingin disampaikan oleh setiap 
anggota keluarga dari yang satu kepada yang lainnya, terutama pesan dari orang 
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tua terhadap anak. Manfaat komunikasi ini tentu saja agar anak menangkap isi 
pesan berupa nasihat atau saran orang tua sehingga anak hidupnya selamat dan 
bahagia dunia akhirat. Berdasarkan ilmu pendidikan dalam keluarga, pesan yang 
ingin disampaikan oleh orang tua tentunya berisi nilai-nilai yang diyakini oleh 
keduanya. 
Berhasil atau tidaknya proses komunikasi dapat dilihat dari feedback 
(umpan balik). Maksudnya, jika si penerima pesan memahami apa yang 
disampaikan oleh si pengirim pesan, kemudian ia merespons dengan 
mengucapkan kata-kata atau melakukan sesuatu susuai dengan yang diharapkan si 
pengirim pesan, maka komunikasi dapat dikatakan berhasil, begitu pula 
sebaliknya. 
Singkatnya, manfaat komunikasi khususnya dalam keluarga di antaranya 
yaitu sebagai berikut (Helmawati, 2014: 137). 
a. Dapat mengetahui apa yang ingin disampaikan oleh anggota lain dalam 
keluarga atau orang lain. 
b. Komunikasi yang baik, tepat dan jelas dapat menghindarkan kita dari salah 
sangka atau konflik. 
c. Komunikasi yang baik dapat membawa keuntungan yang diharapkan baik 
bagi fisik maupu psikis. 
d. Dengan komunikasi efektif dapat membawa pada hubungan kekeluargaan 
yang lebih erat. 
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi dalam 
keluarga mempunyai manfaat yakni agar kita mampu memahami apa yang 
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disampaikan orang lain, tidak berburuk sangka atau salah paham dengan apa yang 
dikatakan orang lain, serta dapat menjalin hubungan yang lebih kuat dan 
harmonis. 
 
8. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Keluarga 
Menurut Djamarah (2004: 62-73), faktor-faktor yang mempengaruhi 
komunikasi dalam keluarga adalah sebagai berikut. 
a. Citra Diri dan Citra Orang Lain 
Ketika seseorang berhubungan dan berkomunikasi dengan orang lain, dia 
mempunyai citra diri, dia merasa dirinya sebagai apa dan bagaimana. Setiap orang 
mempunyai gambaran tertentu mengenai dirinya, statusnya, kelebihan, dan 
kekurangannya. Gambaran itulah yang menentukan bagaimana ia berbicara, 
menjadi penyaring bagi apa yang dilihatnya, didengarnya, bagaimana 
penilaiannya terhadap segala yang berlangsung di sekitarnya. Dengan kata lain, 
citra diri menentukan ekspresi dan persepsi orang. 
Tidak hanya citra diri, citra orang lain juga mempengaruhi cara dan 
kemampuan orang berkomunikasi. Orang lain mempunyai gambaran yang khas 
bagi dirinya. Jika seorang ayah mencitrakan anaknya sebagai manusia yang 
lemah, ingusan, tak tahu apa-apa, harus diatur, diawasi, maka ia akan berbicara 
kepada anaknya secara otoriter, yaitu lebih banyak mengatur, melarang atau 
memerintah, namun jika seorang ayah mencitrakan anaknya sebagai manusia yang 
cerdas, kreatif, dan berpikiran sehat, maka ia mengkomunikasikan sesuatu kepada 
anaknya dalam bentuk anjuran daripada perintah, pertimbangan daripada 
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larangan, dan kebebasan terpimpin daripada banyak mengatur. Oleh karena itu 
perpaduan kedua citra menentukan gaya dan cara komunikasi. 
b. Suasana Psikologis 
Suasana psikologis dapat mempengaruhi komunikasi. Komunikasi sulit 
berlangsung bila seseorang dalam keadaan sedih, bingung, marah, merasa kecewa, 
iri hati, diliputi prasangka, dan suasana psikologis lainnya. Seseorang dalam 
keadaan sedih karena kematian salah satu anggota keluarganya misalnya, ia akan 
sulit diajak bicara karena suasana hatinya sedang dalam keadaan duka cita, ia 
tidak mampu mengungkapkan kalimat dengan sempurna. Seseorang dalam 
keadaan marah juga akan lebih banyak dipengaruhi oleh nafsu amarahnya 
sehingga sulit untuk diajak bicara. Karena amarahnya seseorang sulit untuk 
dikendalikan oleh orang lain. 
c. Lingkungan Fisik 
Komunikasi dapat berlangsung dimana dan kapan saja, dengan gaya dan 
cara yang berbeda. Komunikasi yang berlangsung dalam keluarga berbeda dengan 
yang terjadi di sekolah, karena memang kedua lingkungan ini berbeda. Suasana di 
rumah bersifat informal, sedangkan suasana di sekolah bersifat formal. Demikian 
juga komunikasi yang berlangsung di masyarakat, karena setiap masyarakat 
memiliki norma yang harus ditaati, maka komunikasi yang berlangsung pun harus 
taat norma. 
Dalam keluarga, antara keluarga kaya dan keluarga miskin mempunyai gaya 
kehidupan yang berbeda. Kehidupan keluarga terdidik tidak bisa disamakan 
dengan kehidupan keluarga tak terdidik. Kehidupan keluarga dengan semua 
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perbedaannya itu memilki gaya dan cara komuikasi yang berlainan. Oleh karena 
itu, lingkungan fisik dalam hal ini keluarga, mempengaruhi seseorang dalam 
berkomunikasi. 
d. Kepemimpinan 
Dalam keluarga seorang pemimpin mempunyai peranan yang sangat penting 
dan strategis. Seorang pemimpin tidak hanya dapat mempengaruhi anggota 
keluarga lain yang dipimpinnya, tetapi juga dapat mempengaruhi kondisi dan 
suasana kehidupan sosial dalam keluarga. Dinamika hubungan dalam keluarga 
dipengaruhi oleh pola kepemimpinan. Karakteristik seorang pemimpin akan 
menentukan pola komunikasi bagaimana yang akan berproses dalam kehidupan 
yang membentuk hubungan-hubungan tersebut. Tipe-tipe kepemimpinan tertentu 
juga akan melahirkan bermacam-macam sikap dan perilaku seseorang. 
e. Bahasa 
Dalam komunikasi verbal orang tua atau anak pasti menggunakan bahasa 
sebagai alat untuk mengekspresikan sesuatu. Pada suatu kesempatan bahasa yang 
dipergunakan oleh orang tua ketika berbicara kepada anaknya dapat mewakili 
suatu objek yang dibicarakan dengan tepat, tetapi di lain kesempatan, bahasa yang 
dipergunakan itu tidak mampu mewakili suatu objek yang dibicarakan secara 
tepat. Seringkali penafsiran seseorang bermacam-macam terhadap bahasa yang 
digunakan. Seperti berbagai bahasa yang dipergunakan di daerah lain yang sering 
tersisip dalam komunikasi. Apabila bahasa yang dipakai terasa asing dan tidak 
pernah didengar, maka seseroang tidak akan mengerti apa yang sedang 
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dibicarakan oleh lawan bicara. Akibatnya komunikasi mengalami hambatan dan 
pembicaraan tidak komunikatif. 
f. Perbedaan Usia 
Komunikasi dapat dipengaruhi oleh usia. Itu berati setiap orang harus 
memperhatikan siapa yang diajak bicara. Berbicara kepada anak kecil berbeda 
ketika berbicara kepada remaja. Mereka mempunyai dunia masing-masing yang 
harus dipahami. Selain kemampuan berpikir yang berbeda, anak juga memiliki 
penguasaan bahasa yang terbatas. Secara umum, rentang berpikir anak bergerak 
dari yang konkret ke yang abstrak. Pergerakan tingkatan berpikir itu berjalan 
seiring dengan peningkatan usia anak. Oleh karena itu, bahasa yang dipergunakan 
dalam berkomunikasi harus disesuaikan dengan tingkat usia dan pengalaman 
anak. 
Dalam berkomunikasi, orang tua tidak bisa menggiring cara berpikir anak 
ke dalam cara berpikir orang tua, karena anak belum mampu untuk 
melakukannya. Dalam berbicara, orang tualah yang seharusnya mengikuti cara 
berpikir anak dan menyelami jiwanya. Bila tidak, maka komunikasi tidak dapat 
berlangsung dengan lancar. 
Dari pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
keluarga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti citra diri dan orang lain, suasana 
psikologis atau suasana hati yang sedang dirasakan, lingkungan fisik, 





B. Kajian tentang Sikap Sosial 
1. Pengertian Sikap 
Attitude (sikap) merupakan satu predisposisi atau kecenderungan yang 
relatif stabil dan berlangsung terus-menerus untuk bertingkah laku atau untuk 
mereaksi sesuatu dengan satu cara tertentu terhadap pribadi lain (Chaplin, 2000: 
43). Sikap berarti merupakan kecenderungan seseorang untuk memberikan respon 
atau tanggapan terhadap suatu hal secara konstan. 
Menurut Ahmadi (2002: 164) sikap adalah kesiapan merespons yang 
sifatnya positif atau negatif terhadap obyek atau situasi secara konsisten. Sikap 
adalah konsep yang membantu kita untuk memahami tingkah laku. Sejumlah 
perbedaan tingkah laku dapat merupakan pencerminan atau manifestasi dari sikap 
yang sama. Sikap positif atau negatif yang dilakukan secara berulang-ulang dan 
terus menerus maka dapat mencerminkan tingkah laku atau kepribadian yang 
sebenarnya. 
Thurstone seorang ahli juga memandang sikap sebagai suatu tingkatan 
afeksi, baik yang bersifat positif maupun negatif dalam hubungan dengan objek-
objek psikologis. Afeksi yang positif yaitu afeksi senang, sedangkan afeksi negatif 
yaitu afeksi yang tidak menyenangkan (Walgito, 2003: 126). Suatu sikap berarti 
dapat ditunjukkan dengan perasaan senang atau tidak senang terhadap sesuatu. 
Setelah seseorang mempunyai wawasan yang cukup, ia akan berproses 
untuk mengolahnya sampai pada tahap menyadari dan meyakini, sehingga 
membentuk suatu sikap. Dorongan dari luar, misalnya dari keluarga, adanya 
interaksi terus-menerus dan pengalaman akan membantu anak cepat belajar. 
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Berikan penguatan bahwa sikap-sikap tersebut sangat berguna dan membantu 
anak dalam bersosialisasi (Wahyuning, 2003: 103). 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap 
adalah kecenderungan individu untuk memberikan tanggapan terhadap sesuatu, 
baik secara positif maupun negatif. Sikap ditunjukkan secara berulang-ulang 
sehingga dapat mempengaruhi bagaimana cara ia bertindak dan bertingkah laku.  
 
2. Komponen Sikap 
Pada hakikatnya sikap merupakan suatu interelasi dari berbagai komponen. 
Menurut Walgito (2003: 127-128), sikap mengandung tiga komponen penting 
yang membentuk struktur sikap, yaitu: 
a. Komponen Kognitif 
Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yang berkaitan 
dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan 
dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap objek sikap. 
b. Komponen Afektif 
Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang 
berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Rasa 
senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan hal 
yang negatif. Komponen ini menunjukkan arah sikap, yaitu positif dan negatif. 
c. Komponen Konatif 
Komponen konatif (komponen perilaku, atau action component), yaitu 
komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhadap objek 
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sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar 
kecilnya kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek 
sikap. 
Dari pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa sikap mempunyai 
tiga komponen pembentuknya, yakni komponen kognitif, komponen afektif, dan 
komponen konatif. Ketiga komponen tersebut menggambarkan karakteristik dan 
keseharian orang tentang bagaimana seseorang bersikap terhadap sesuatu. Sikap 
terbentuk dari keseharian seseorang dalam berperilaku. Oleh karena itu 
lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan karakter seseorang. 
 
3. Ciri-ciri Sikap 
Adapun ciri-ciri sikap menurut Ahmadi (2002: 178-179) yakni sebagai 
berikut. 
a. Sikap itu dipelajari 
Sikap bukanlah suatu yang dibawa orang sejak lahir, melainkan terbentuk 
melalui perkembangan individu melalui proses yang cukup lama dan 
berkesinambungan. Maka dari itu, sikap merupakan hasil belajar. Sikap dapat 
dipelajari dengan sengaja dan dilakukan dengan kesadaran individu, namun 
terdapat pula beberapa sikap yang dipelajari dengan tidak sengaja dan tanpa 
kesadaran individu. 
b. Memiliki kestabilan 
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Sikap bermula dari dipelajari, kemudian menjadi lebih kuat, tetap, dan stabil 
melalui pengalaman. Contohnya perasaan suka atau tidak suka terhadap warna 
tertentu yang sifatnya berulang-ulang atau memiliki frekuensi yang tinggi. 
c. Kepentingan Pribadi-Masyarakat 
Sikap melibatkan hubungan antara seseorang dan orang lain dan juga antara 
orang dan barang atau situasi. Jika seseorang merasa bahwa orang lain 
menyenangkan maka ia akan sangat berarti bagi dirinya. 
d. Berisi kognisi dan afeksi 
Komponen kognisi dari sikap adalah berisi informasi yang faktual. Misalnya 
objek itu dirasakan menyenangkan atau tidak menyenangkan.  
e. Arah pendekatan-penghindaran 
Bila seseorang memiliki sikap yang baik terhadap suatu objek maka ia akan 
mendekati dan membantunya. Sebaliknya bila seseorang memiliki sikap yang 
tidak baik mereka akan menghindarinya 
Sedangkan Walgito (2003: 131-133) mengemukakan ciri-ciri sikap sebagai 
berikut. 
a. Sikap tidak dibawa sejak lahir 
Manusia pada waktu dilahirkan belum membawa sikap-sikap tertntu 
terhadap suatu objek. Hal ini berarti bahwa sikap tidak dibawa sejak individu 
dilahirkan, melainkan sikap terbentuk dalam perkembangan individu yang 
bersangkutan. Oleh karena sikap itu terbentuk atau dibentuk, maka sikap dapat 
dipelajari dan dapat diubah. 
b. Sikap selalu berhubungan dengan objek sikap 
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Sikap selalu terbentuk atau dipelajari dalam hubungannya dengan objek-
objek tertentu, yaitu melalui proses persepsi terhadap objek tertentu. Hubungan 
yang positif atau negatif antara individu dengan objek tertentu, akan menimbulkan 
sikap tertentu pula dari individu terhadap objek tersebut. 
c. Sikap dapat tertuju pada satu objek saja, tetapi juga dapat tertuju pada 
sekumpulan objek-objek 
Bila seseorang mempunyai sikap yang negatif pada seseorang, maka orang 
tersebut akan mempunyai kecenderungan untuk menunjukkan sikap yang negatif 
pula kepada kelompok dimana ia tergabung di dalamnya. 
d. Sikap dapat berlangsung lama atau sebentar 
Apabila suatu sikap telah terbentk dan telah merupakan nilai dalam 
kehidupan seseorang, secara relatif sikap itu akan lama bertahan pada diri orang 
yang bersangkutan. Sikap tersebut akan sulit diubah, dan kalaupun dapat berubah 
akan memakan waktu yang cukup lama. Tetapi sebaliknya, bila sikap itu belum 
mendalam ada dalam diri seseorang, maka sikap tersebut secara relatif tidak 
bertahan lama dan sikap tersebut akan mudah berubah. 
e. Sikap mengandung faktor perasaan dan motivasi 
Sikap terhadap suatu objek tertentu akan selalu diikuti oleh perasaan 
tertentu yang dapat bersifat positif atau menyenangkan tetapi juga dapat bersifat 
negatif atau tidak menyenangkan terhadap objek tersebut. Selain itu, sikap juga 
mengandung motivasi, hal ini berarti bahwa sikap mempunyai daya dorong bagi 
individu untuk berperilaku secara tertentu terhadap objek yang dihadapinya. 
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Dari pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa sikap tidak 
dibawa sejak lahir, tetapi harus dipelajari selama perkembangan hidupnya. Sikap 
tidak semata-mata berdiri sendiri, melainkan selalu berhubungan dengan objek 
dan pada umumnya sikap tidak hanya tertuju pada satu objek saja, melainkan juga 
dapat tertuju pada sekumpulan objek-objek. Sikap dapat berlangsung lama atau 
sebentar, dan sikap mengandung faktor perasaan serta motivasi. 
 
4. Pengertian Sikap Sosial 
Sikap sosial merupakan suatu kecenderungan seseorang untuk bertingkah 
laku dengan satu cara tertentu terhadap orang lain. Selain itu sikap sosial dapat 
diartikan sebagai suatu sikap yang terarah kepada tujuan-tujuan sosial, sebagai 
lawan dari sikap yang terarah kepada tujuan-tujuan pribadi (Chaplin, 2000: 469). 
Pengertian ini mengandung makna bahwa sikap sosial adalah kecenderungan 
individu untuk merespon dan bertingkah laku dalam lingkungan sosialnya. 
Pengertian tentang sikap sosial juga dikemukakan oleh Sudarsono (1997: 
216) yang menjelaskan bahwa sikap sosial merupakan perbuatan-perbuatan atau 
sikap yang tegas dari seseorang atau kelompok di dalam keluarga atau 
masyarakat. Oleh karena itu berarti sikap sosial seseorang dapat dilihat dari 
perbuatannya dalam lingkungan sekitarnya. 
Hal ini didukung oleh Ahmadi (2002: 163) yang menyebutkan bahwa sikap 
sosial adalah kesadaran individu untuk menentukan perbuatan nyata dan berulang-
ulang terhadap objek sosial. Sikap sosial ini tidak hanya dinyatakan oleh 
seseorang secara langsung tetapi dapat diperhatikan oleh orang-orang 
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sekelompoknya. Maka dari itu berarti sikap sosial dapat dilihat dari cara siswa 
berbicara atau berkomunikasi serta sikap tolong-menolong.  
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap sosial 
merupakan kesadaran dan kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan 
secara nyata dan berulang-ulang, yang dapat ditunjukkan baik melalui pernyataan 
langsung maupun berdasarkan penilaian orang di sekitarnya. 
 
5. Bentuk-Bentuk Sikap Sosial 
Adapun bentuk-bentuk sikap sosial dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Sikap Positif 
Sikap positif merupakan sikap yang menunjukkan atau memperlihatkan, 
menerima, mengakui, menyetujui, serta melaksanakan norma-norma yang berlaku 
dimana individu itu berada (Ahmadi, 2002: 166). Nawawi (2000: 33) menjelaskan 
bahwa bentuk sikap sosial seseorang yang positf dapat berupa tenggang rasa, 
kerjasama, dan solidaritas. Senada dengan pendapat tersebut, Soetjipto dan 
Sjafioedin (1994: 44) mengatakan bahwa sikap sosial dapat dilihat dari adanya 
kerjasama, sikap tenggang rasa, dan solidaritas. 
Dari kedua pendapat tersebut diatas, maka yang termasuk dalam bentuk 
sikap sosial adalah aspek kerjasama, aspek solidaritas, dan aspek tenggang rasa. 
Berikut penjelasan singkat dari masing-masing bentuk sikap sosial positif 
tersebut. 
1) Aspek kerjasama 
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Kerjasama merupakan suatu hubungan saling bantu membantu dari orang-
orang atau kelompok orang dalam mencapai suatu tujuan, dengan demikian sikap 
kerjasama merupakan suatu kecenderungan untuk bertindak dalam kegiatan 
kerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Selanjutnya dijelaskan bahwa 
ciri-ciri orang yang mampu bekerjasama dengan orang lain adalah berperan dalam 
berbagai kegiatan gotong royong, tidak membiarkan teman atau keluarga 
mengalami suatu masalah secara sendiri dan bersikap mengutamakan hidup 
bersama, berdiri sama tinggi dan duduk sama rendah (Depdikbud, 2001: 28). 
2) Aspek Solidaritas 
Solidaritas mempunyai arti adanya kecenderungan seseorang dalam melihat 
ataupun memperhatikan keadaan orang lain. Menurut Gerungan (2004: 102) 
solidaritas dapat diartikan sebagai kesetiakawanan antar anggota kelompok sosial. 
Solidaritas yang tingi di dalam kelompok bergantung pada kepercayaan anggota-
anggotanya akan kemampuan kawan-kawannya untuk melaksanakan tugasnya 
dengan baik. 
3) Aspek Tenggang Rasa 
Sikap tenggang rasa dapat dilihat dari adanya sikap saling menghargai satu 
sama lain, menghindari sikap masa bodoh, tidak menggangu orang lain, selalu 
menjaga perasaan orang lain, dalam bertutur kata tidak menyinggung perasaan 
orang lain, selalu menjaga perasaan orang lain dalam pergaulan dan sebagainya 
(Depdikbud, 2001: 29). 
b. Sikap negatif 
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Sikap negatif merupakan sikap yang menunjukkan atau memperlihatkan 
penolakan atau tidak menyetujui terhadap norma-norma yang berlaku dimana 
individu itu berada (Ahmadi, 2002: 166). Bentuk-bentuk sikap sosial seseorang 
yang negatif antara lain adalah sebagai berikut. 
1) Prasangka sosial 
Prasangka sosial merupakan sikap perasaan orang-orang terhadap golongan 
manusia tertentu, seperti golongan ras atau kebudayaan yang berbeda dengan 
golongan orang yang berprasangka itu. Prasangka sosial yang pada awalnya hanya 
merupakan sikap-sikap perasaan negatif lambat laun akan mmenyatakan dirinya 
dalam tindakan-tindakan yang diskriminatif terhadap orang-orang yang termasuk 
dalam golongan tersebut tanpa terdapat alasan yang objektif (Gerungan, 2004: 
179-180). 
2) Stereotip 
Stereotip merupakan gambaran atau tanggapan tertentu mengenai sifat-sifat  
dan watak pribadi orang golongan lain yang bercorak negatif. Biasanya, stereotip 
terbentuk berdasarkan keterengan-keterangan yang kurang lengkap dan subjektif 
(Gerungan, 2004: 181). Misalnya stereotip masyarakat Jawa adalah lemah lembut 
dan lamban dalam melakukan sesuatu. Stereotip tersebut tidak selalu benar, karena 
tidak semua orang Jawa memiliki sifat tersebut. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa sikap 
sosial positif dapat ditunjukkan melalui aspek kerjasama, solidaritas, dan tenggang 
rasa yang dimiliki. Sedangkan sikap sosial negatif seseorang dapat ditunjukkan 
dalam bentuk prasangka sosial dan stereotip. 
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6. Nilai-nilai dalam Sikap Sosial 
Adapun yang termasuk dalam sikap sosial di Sekolah Dasar berdasarkan 
kurikulum 2013 yaitu: 
a. Jujur 
Jujur adalah perilaku dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. Sikap jujur dapat ditunjukkan dengan mengemukakan apa adanya, 
berbicara secara terbuka, menunjukkan fakta yang sebenarnya, mengakui 
kesalahan, tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan, serta tidak menjadi 
plagiat (Mulyasa, 2014: 148). 
b. Disiplin 
Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan peraturan. Disiplin dapat ditunjukkan dengan datang tepat 
waktu, patuh terhadap tata tertib atau aturan bersama/sekolah, 
mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan, serta 
mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan benar. 
c. Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha 
Esa. Bentuk sikap tanggung jawab dapat ditunjukkan dengan melaksanakan tugas 
individu dengan baik, menerima resiko dari tindakan yang dilakukan, tidak 
menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat, mengakui dan 




Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai keberagaman latar 
belakang, pandangan, dan keyakinan. Sikap toleransi dapat ditunjukkan dengan 
tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat, menerima kesepakatan 
meskipun berbeda dengan pendapatnya, dapat menerima kekurangan orang lain, 
dapat memaafkan kesalahan orang lain, mampu dan mau bekerja sama dengan 
siapapun yang memiliki keberagaman latar belakang, pandangan, dan keyakinan, 
tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada orang lain, serta terbuka 
terhadap atau kesediaan untuk menerima sesuatu yang baru. 
e. Gotong royong 
Gotong royong adalah bekerja bersama-sama dengan orang lain untuk 
mencapai tujuan bersama dengan saling berbagi tugas dan tolong menolong secara 
ikhlas. Bentuk sikap gotong royong dapat ditunjukkan dengan terlibat aktif dalam 
kerja bakti membersihkan kelas atau sekolah bersedia membantu orang lain tanpa 
mengharap imbalan, aktif dalam kerja kelompok, tidak mendahulukan 
kepentingan pribadi, mencari jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat/pikiran 
antara diri sendiri dengan orang lain, serta mendorong orang lain untuk bekerja 
sama demi mencapai tujuan bersama. 
f. Sopan dan santun 
Sopan dan santun adalah sikap baik dalam pergaulan baik dalam berbahasa 
maupun bertingkah laku. Norma kesantunan bersifat relatif, artinya yang dianggap 
baik atau santun pada tempat dan waktu tertentu bisa berbeda pada tempat dan 
waktu yang lain. Pranowo (2012: 1) mengungkapkan bahwa dengan berbahasa 
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secara santun, seseorang mampu menjaga harkat dan martabat dirinya dan 
menghormati orang lain. Sikap sopan atau santun dapat ditunjukkan dengan 
menghormati orang yang lebih tua, menghindari permusuhan dengan teman, 
menjaga perasaan orang lain, tidak berkata kotor dan kasar, menjaga ketertiban, 
bersikap 3S (senyum, salam, sapa), serta meminta ijin ketika akan memasuki 
ruangan orang lain atau menggunakan barang milik orang lain (Mulyasa, 2014: 
147). 
g. Percaya diri 
Percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis seseorang yang memberi 
keyakinan untuk berbuat atau bertindak. Sikap percaya diri dapat ditunjukkan 
dengan pantang menyerah, mampu membuat keputusan dengan cepat, tidak 
mudah putus asa, berani presentasi di depan kelas, serta berani berpendapat, 
bertanya atau menjawab pertanyaan (Mulyasa, 2014: 147). 
Dari pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai sikap 
sosial siswa yakni mengenai kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, 
gotong royong, sopan dan santun, serta percaya diri. 
 
7. Pembentukan dan Perubahan Sikap Sosial 
Perkembangan seseorang pertama kali berada di lingkungan keluarganya. 
Sikap anak mulai terbentuk dalam interaksinya bersama orang-orang di 
sekitarnya, kedua orang tuanya, dan saudara-saudaranya. Sikap terbentuk melalui 
proses belajar yang panjang, dimana suatu individu mendapatkan informasi, 
tingkah laku atau sikap yang baru dari orang lain yang berada di lingkungan 
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sekitarnya. Sikap terbentuk dalam hubungannnya dengan suatu objek, orang, 
kelompok, lembaga, nilai; melalui hubungan antar individu, hubungan di dalam 
kelompok, melalui komunikasi, seperti surat kabar, buku, poster, radio, televisi, 
dan sebagainya. 
Hal ini juga diungkapakan oleh Ahmadi (2002: 172) bahwa pembentukan 
dan perubahan sikap tidak terjadi dengan sendirinya. Lingkungan yang terdekat 
dengan kehidupan sehari-hari banyak memiliki peranan, yakni lingkungan 
keluarga. Gerungan (2004: 167) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan perubahan sikap sosial, yaitu sebagai berikut. 
a. Faktor Intern 
Faktor intern yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu sendiri 
yakni selektivitasnya sendiri, daya pilihnya sendiri, dan minat-perhatian untuk 
menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern yaitu faktor terdapat di luar pribadi manusia. Faktor ini 
berupa interaksi kelompok yang dapat terjadi dalam keluarga, interaksi dengan 
hasil kebudayaan manusia yang sampai kepadanya melalui media komunikasi 
seperti surat kabar, radio, televisi, majalah, dan lain sebagainya. Ahmadi (2002: 
171) mengemukakan bahwa sikap itu dapat diubah atau dibentuk apabila terdapat 
hubungan timbal balik yang langsung antara manusia serta adanya komunikasi. 
Sikap timbul karena adanya stimulus. Pembentukan sikap sosial banyak 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial dan kebudayaan, misalnya keluarga, 
norma, golongan, agama, dan adat istiadat. Dalam hal ini keluarga, masyakarat, 
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dan sekolah mempunyai peranan yang besar dalam membentuk sikap anak 
mengingat lingkungan tersebut menjadi tempat anak dalam bersikap (Partini, 
1973: 30). Oleh karena itu ketiga lingkungan tersebut mempunyai hubungan 
dengan pembentukan sikap anak, lingkungan utama yakni keluarga mempunyai 
tugas utama dalam membentuk sikap yang baik, kemudian didukung oleh 
lingkungan sekitarnya. Hal ini senada dengan pendapat Hurlock (2000: 76) yang 
menyatakan bahwa orang tua, guru, dan orang lain yang bertanggung jawab 
membimbing anak harus membantu anak belajar menyesuaikan diri dengan pola 
yang disetujui.  
Dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa sikap 
sosial yang ada pada diri seseorang dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. 
Faktor intern merupakan faktor yang timbul dari dalam diri manusia itu sendiri, 
yaitu berupa daya pilih seseorang untuk menerima dan mengolah pengaruh-
pengaruh yang datang dari luar. Sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang 
timbul dari luar diri manusia, yaitu interaksi di dalam keluarga, lingkungan 
masyarakat, dan lembaga sekolah. 
 
C. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Berdasarkan hasil jurnal penelitian yang dilakukan oleh Sri Ayu Rejeki 
pada tahun 2013 di Universitas Gunadharma tentang “Hubungan Antara 
Komunikasi Interpersonal Dalam Keluarga Dengan Pemahaman Moral 
Pada Remaja” menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 
41 
 
antara kedua variabel, sehingga semakin tinggi intensitas komunikasi 
interpersonalnya maka semakin tinggi pula pemahaman moralnya. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hilmi Mufidah pada 
tahun 2007 di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah 
tentang “Komunikasi Antara Orangtua Dengan Anak Dan Pengaruhnya 
Terhadap Perilaku Anak” menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif 
antara komunikasi orangtua terhadap perilaku siswa kelas VIII A dan C 
di SMP Islam Al-Azhar Pejaten Jakarta Selatan. 
3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Dwi Lestari pada 
tahun 2015 di Universitas Negeri Yogyakarta tentang “Identifikasi Sikap 
Sosial Siswa Kelas V SD” menunjukkan bahwa sikap sosial yang tampak 
dalam diri subjek, yaitu: 1) sikap siswa menanggapi orang lain; a) 
berbicara sopan, b) tolong menolong, c) cinta damai, 2) mementingkan 
tujuan sosial daripada tujuan pribadi; a) melaksanakan tugas piket, b) 
menyisihkan uang saku untuk infak, 3) berperilaku sesuai tuntunan 
sosial; a) tidak terlambat masuk sekolah, b) masuk kelas ketika bel 
berbunyi, 4) diterima sebagai anggota kelompok sosial; a) tidak ada yang 
menjauhi, b) menerima setiap siswa sebagai anggota kelompok, 5) 
menyukai orang lain dan aktivitas sosial; a) senang mengerjakan tugas 
kelompok, b) menjenguk siswa atau guru yang sakit. Sedangkan yang 
kurang tampak adalah: 1) tidak membuat keributan di kelas, 2) tepat 
waktu mengerjakan tugas, 3) menyukai seluruh siswa di kelas. Adanya 
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temuan bahwa sikap sosial siswa dipengaruhi oleh 1) rasa hormat, 2) 
tanggung jawab, 3) komunikasi, dan 4) aturan. 
Dari beberapa penelitian relevan yang telah dipaparkan di atas, 
perbedaannya dengan penelitian yang saya lakukan yaitu terdapat pada jenis 
penelitian, variabel penelitian, lokasi penelitian, dan subjek penelitian. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Sikap sosial merupakan kecenderungan seseorang untuk merespon sesuatu 
serta melakukan tindakan secara nyata dan berulang-ulang. Sikap sosial yang baik 
sangat diperlukan dalam hidup bermasyarakat, karena seseorang yang memiliki 
sikap sosial yang baik akan dapat diterima dengan baik pula dalam lingkungan 
sosialnya. Pembentuan sikap sosial disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya 
adalah interaksi dalam kelompok, yakni komunikasi yang terjadi dalam 
lingkungan keluarga. 
Pada hakikatnya komunikasi merupakan faktor yang paling penting dalam 
kehidupan manusia. Setiap waktu manusia melakukan komunikasi, baik dengan 
dirinya sendiri, orang lain, dan penciptanya, Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
lingkungan keluarga komunikasi antara orang tua dengan anak memiliki peran 
yang sangat penting dalam membina dan membimbing serta memberikan contoh 
yang baik untuk perkembangan dan pembentukan sikap sosial anak, dikarenakan 
keluarga merupakan lingkungan pertama yang seseorang dapatkan, dimana anak 
melakukan komunikasi dan mendapat pendidikan. Oleh karena itu komunikasi 
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orang tua-anak berhubungan dengan sikap dan perilaku anak dalam bersosialisasi 
di masyarakat. 
Anak yang tumbuh dalam keluarga yang memiliki kualitas dan intentisas 
komunikasi yang baik maka diharapkan dapat mempunyai sikap yang baik pula. 
Anak akan merasa diperhatikan, merasa aman dan nyaman, sehingga dapat 
bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam 
masyarakat. Komunikasi yang penuh dengan kasih sayang dan perhatian yang 
cukup akan lebih mudah dalam membentuk sikap sosial anak, sedangkan 
komunikasi yang terlalu kaku, orang tua yang terlalu keras, akan menyebabkan 
timbulnya permasalahan pada anak. 
Pergaulan sehari-hari akan mencerminkan bagaimana sikap anak dibentuk 
salah satunya dari komunikasi yang dilakukan dengan orang tua atau keluarga di 
rumah. Apabila orang tua atau keluarga menunjukkan sikap yang konsisten 
melalui komunikasi, maka anak akan meyakini bahwa tindakan itu baik dan 
pantas ditiru. Ia akan mengaplikasikannya dalam lingkungan sekitarnya sehari-
hari, namun jika sikap anak kurang baik, seorang anak akan menjadi pendiam, 
susah bergaul, atau nakal dalam pergaulannya. Oleh karena itu peneliti ingin 
melihat seberapa besar dan signifikan hubungan komunikasi keluarga dengan 
sikap sosial siswa. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, hipotesis yang 
diajukan pada penelitian ini adalah: 
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Ha: Ada hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi keluarga dengan 
sikap sosial siswa di SD Negeri Tamanan.  
Ho: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi keluarga 























 METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasi. Menurut Sugiyono 
(2013: 8) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian korelasi 
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan, dan apabila ada maka berapa 
eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu (Arikunto, 2006: 270). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tamanan yang beralamat di Jl. 
Pasopati No. 21 Kauman, Tamanan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2018. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini, populasinya yaitu seluruh siswa SD Negeri Tamanan 
kecamatan Banguntapan kabupaten Bantul yang berjumlah 186 siswa. Berikut 
disajikan data siswa yang dijadikan populasi. 
Tabel 1. Jumlah Siswa SD Negeri Tamanan (Populasi) 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 Kelas IV 
A 33 
B 34 
2 Kelas V 
A 33 
B 34 
3 Kelas VI 
A 26 
B 26 
Jumlah 186 siswa 
 
2. Sampel Penelitian 
Arikunto (2006: 134) menyatakan apabila subjek kurang dari seratus, maka 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 
tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%, 
atau lebih. Dari pendapat tersebut maka peneliti menggunakan sampel 
dikarenakan subjek dalam penelitian ini berjumlah lebih dari seratus. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya dapat diberlakukan 
untuk populasi. Oleh karena itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar representatif (Sugiyono, 2013: 81). 
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stratified 
Proportional Random Sampling. Stratified karena terdiri dari tingkatan kelas, 
yakni kelas IV, V, dan VI. Proportional artinya pengambilan sampel tiap kelas 
ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek dari setiap kelas. 
Random artinya menganggap semua subjek memiliki hak yang sama dalam 
memperoleh kesempatan untuk dipilih menjadi sampel. 
Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin dengan sampling error 
sebesar 5% untuk jumlah siswa yaitu sebagai berikut. 
Rumus Slovin:       n  
N
 1  N ( ) 
 
Keterangan: 
n = Rumus Slovin 
N = jumlah populasi 
e = sampling error sebesar 5% 
Diketahui: 
Populasi  = 186 siswa 














n   126,96 
n = 127 
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Dari jumlah sampel 127 responden tersebut kemudian ditentukan jumlah 
masing-masinng sampel menurut jumlah siswa yang berada di masing-masing 
kelas dengan rumus: 
     
   
    
     
Keterangan: 
JSB = jumlah sampel bagian 
JST = jumlah sampel total 
JPT = jumlah populasi total 
JPB = jumlah populasi bagian 
(Winarsunu, 2006: 12-13) 
Maka dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh sampel tiap kelas 
sebagai berikut. 
Tabel 2. Jumlah Siswa SD Negeri Tamanan (Sampel) 
No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 
1 Kelas IV 67 
67
 186
               
2 Kelas V 67 
67
 186
               
3 Kelas VI 52 
52
 186
               
Jumlah 186 siswa 127 siswa 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono (2013: 38) variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel yang ada dalam penelitian ini meliputi variabel bebas 
yaitu komunikasi keluarga (X) dan variabel terikat yaitu sikap sosial (Y). 
1. Komunikasi Keluarga 
Komunikasi keluarga adalah proses pertukaran informasi, gagasan dan 
perasaan setiap anggota keluarga dengan sikap saling terbuka atas setiap hal dan 
dilandasi dengan kejujuran, perhatian, serta pengertian. 
2. Sikap Sosial 
Sikap sosial merupakan kesadaran dan kecenderungan seseorang untuk 
melakukan tindakan secara nyata dan berulang-ulang, yang dapat ditunjukkan 
baik melalui pernyataan langsung maupun berdasarkan penilaian orang di 
sekitarnya. 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data oleh peneliti. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan beberapa cara diantaranya interview (wawancara), kuesioner (angket), 
observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya (Sugiyono, 2013: 137). Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui kuesioner dengan pilihan 
jawaban menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Pilihan jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2013: 93). Instrumen penelitian adalah 
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suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati (Sugiyono, 2013: 102). 
Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan angket kepada siswa yang telah 
dipilih sebagai sampel. Skala tersebut berisi pernyataan mengenai komunikasi 
keluarga yang dilakukan terhadap siswa, serta sikap sosial siswa. 
1. Skala komunikasi keluarga 
Skala ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui komunikasi keluarga 
yang dilakukan oleh orangtua/wali siswa (keluarga) terhadap siswa. Pilihan 
jawaban yang digunakan dalam mengukur skala komunikasi keluarga adalah 
selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Terdapat kisi-kisi dalam skala 
komunikasi keluarga. Berikut ini disajikan kisi-kisi skala komunikasi keluarga 
(Lampiran 1). 
Skala komunikasi keluarga berisi pernyataan positif dan negatif. Pernyataan 
positif mengandung makna bahwa pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi dan 
situasi yang diharapkan yaitu siswa memiliki komunikasi keluarga yang baik. 
Pernyataan positif diberi skor sebagai berikut. 
Tabel 3. Penyekoran Pernyataan Positif 





Skor 4 3 2 1 
 
Sedangkan untuk pernyataan negatif mengandung makna bahwa pernyataan 
tersebut tidak sesuai dengan kondisi dan situasi yang diharapkan yaitu siswa tidak 




Tabel 4. Penyekoran Pernyataan Negatif 





Skor 1 2 3 4 
 
Alasan digunakan empat alternatif jawaban karena keempat alternatif 
jawaban tersebut sudah cukup mewakili jawaban subyek penelitian dan perbedaan 
masing-masing alternatif jawaban jelas serta tidak menunjukkan keraguan. Skor 
digunakan untuk memudahkan dalam menganalisis dan menarik kesimpulan. 
 
2. Skala sikap sosial 
Skala ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui bagaimana sikap sosial 
yang dimiliki siswa. Pilihan jawaban yang digunakan dalam mengukur skala sikap 
sosial adalah sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Terdapat 
kisi-kisi dalam skala sikap sosial. Berikut ini disajikan kisi-kisi skala sikap sosial 
(Lampiran 2). 
Skala sikap sosial berisi pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif 
mengandung makna bahwa pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi dan situasi 
yang diharapkan yaitu siswa memiliki sikap sosial yang baik. Pernyataan positif 
diberi skor sebagai berikut. 




Setuju Tidak setuju 
Sangat tidak 
setuju 




Sedangkan untuk pernyataan negatif mengandung makna bahwa pernyataan 
tersebut tidak sesuai dengan kondisi dan situasi yang diharapkan yaitu siswa tidak 
memiliki sikap sosial yang baik. Pernyataan negatif diberi skor sebagai berikut. 




Setuju Tidak setuju 
Sangat tidak 
setuju 
Skor 1 2 3 4 
 
Alasan digunakan empat alternatif jawaban karena keempat alternatif 
jawaban tersebut sudah cukup mewakili jawaban subyek penelitian dan perbedaan 
masing-masing alternatif jawaban jelas serta tidak menunjukkan keraguan. Skor 
digunakan untuk memudahkan dalam menganalisis dan menarik kesimpulan. 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur sedangkan dikatakan 
reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda (Sugiyono, 
2013: 121). Oleh karena itu, agar instrumen dapat memperoleh hasil yang 
diandalkan perlu dilakukan uji coba instrumen. 
Uji coba instrumen dilakukan pada 30 siswa yang tidak termasuk dalam 
populasi penelitian, namun homogenitasnya dianggap sama karena masih berada 
pada satu lingkup daerah, yaitu SD Negeri Tamanan. Setelah melakukan uji coba 




1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah butir-butir pertanyaan 
atau pernyataan mampu mengukur yang seharusnya diukur. Sebuah alat tes 
dikatakan valid jika dapat mengevaluasi dengan tepat sesuatu yang diteskan. 
Dalam hal ini setelah instrumen dibuat tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan kepada ahli 
(expert judgement). Ahli diminta pendapatnya mengenai instrumen yang telah 
disusun. Kemudian ahli akan memberi keputusan apakah instrumen tersebut dapat 
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, atau mungkin dirombak total 
(Sugiyono, 2013: 125). Expert judgement dalam penelitian ini dilakukan oleh 
Bapak Agung Hastomo, M. Pd. 
Langkah selanjutnya menguji kualitas butir dengan mengkorelasikan skor 
butir (X) terhadap skor total (Y), untuk itu digunakan teknik korelasi product 
moment dengan bantuan SpSS versi 22 for windows. Dasar pengambilan 
keputusan apabila korelasi skor butir dengan skor total ˂ 0,30 maka instrumen 
tersebut dinyatakan tidak valid, dan sebaliknya jika nilai korelasi skor butir 
dengan skor total ≥ 0,30 maka instrumen tersebut valid dan dapat digunakan untuk 
pengambilan data penelitian (Sugiyono, 2013: 126). 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dalam variabel komunikasi keluarga 
terdapat 19 butir pernyataan yang valid dan 14 butir pernyataan tidak valid. 
Sedangkan pada variabel sikap sosial terdapat 37 butir pernyataan yang valid dan 
5 butir pernyataan yang tidak valid. Rincian butir pernyataan yang valid dan tidak 
valid dapat dilihat pada tabel dalam lampiran 7. 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan 




   
] [   
   
   
] 
Keterangan: 
r11 = nilai reliailitas 
∑Si = jumlah varian skor tiap-tiap item 
St = varian total 
k = jumlah item 
(Riduwan, 2011: 115) 
Instrumen dikatakan reliabel apabila ditemukan hasil perhitungan ≥ 0,60 
namun jika hasil ˂ 0,60 maka instrumen tersebut tidak layak pakai (Sujarweni dan 
Endrayanto, 2012: 177), dan untuk menginterpretasikan instrumen, digunakan 
pedoman sebagai berikut. 
Tabel 7. Interpretasi Nilai r 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat Kuat 
(Sugiyono, 2013: 184) 
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Hasil uji reliabilitas yang dilaksanakan di SD Negeri Tamanan pada tanggal 
29 Januari 2018 diperoleh nilai koefisiensi reliabilitas untuk instrumen 
komunikasi keluarga sebesar 0,814 dan instrumen sikap sosial sebesar 0,928. 
Masing-masing instrumen memiliki koefisien reliabilitas yang berada pada 
interval 0,800 – 1,000 dengan kategori sangat kuat. Kedua instrumen tersebut 
dinyatakan reliabel karena menunjukkan hasil perhitungan ≥ 0,60. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Sugiyono (2013: 147) merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden aau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
resonden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan. Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 
penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial (Sugiyono, 2013: 147). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
komunikasi keluarga dengan sikap sosial siswa. Sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai, teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Statistik Deskriptif 
Langkah-langkah dalam mendeskripsikan data adalah sebagai berikut. 
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a. Menghitung mean, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. 
b. Menentukan kategori 
Azwar (2014: 149) berpendapat bahwa dalam menentukan kategori 
menggunakan acuan sebagai berikut. 
Tabel 8. Acuan Penentuan Kategori 
Interval Kategori 
X ˂ (µ - 1,0σ) Rendah 
(µ - 1,0σ) ≤ X ˂ (µ   1,0σ) Sedang 
(µ   1,0σ) ≤ X Tinggi 
Keterangan: 
µ : mean (rata-rata) 
σ : standar deviasi 
c. Menyajikan data dalam tabel distribusi frekuensi dan diagram batang. 
 
2. Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh 
dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dilakukan pada kedua variabel yang akan diteliti. Uji normalitas dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Test dengan 
ketentuan pengujian dengan taraf signifikansi 5%. Uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov Test dilakukan dengan bantuan SpSS versi 22 for windows. Kriterianya, 
jika signifikansi ≥ 0,05 maka menunjukkan data berdistribusi normal. Begitu pula 
sebaliknya, jika signifikansi ˂ 0,05 maka menunjukkan bahwa data tidak 




b. Uji Linearitas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan linier atau 
tidak antara variabel bebas dengan variabel terikat dari data yang diperoleh. 
Pengujian linieritas dilakukan dengan menggunakan test of linierity pada taraf 
signifikansi 5% dengan bantuan SpSS versi 22 for windows. Kriterianya, jika nilai 
sig linierity ≥ 0,05 maka menunjukkan bahwa hubungan antar variabel adalah 
linier. Begitu pula sebaliknya, jika sig linierity ˂ 0,05 maka menunjukkan bahwa 
hubungan antar variabel adalah tidak linier (Sarjono dan Julianita, 2011: 80). 
 
c. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment 
dengan bantuan SpSS versi 22 for windows dengan rumus sebagai berikut. 
Rxy = 
 (   )  (  )(  )
√[(    ) (  ) ][    ) (  ) ] 
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi yang dicari 
n : banyaknya subjek 
X : nilai variabel 1 
Y : nilai variabel 2 
(Arikunto, 2006: 170) 
Dari hasil nilai r (koefien korelasi) yang telah dihitung, dapat diketahui ada 
tidaknya korelasi dan besarnya korelasi. Sedangkan, interpretasi nilai r (koefisien 




Tabel 9. Interpretasi Nilai r 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat Kuat 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen skala komunikasi keluarga dan sikap 
sosial yang disusun dalam bentuk kuesioner (skala). Angket dibuat berdasarkan 
kisi-kisi yang telah disesuaikan dengan kajian pustaka. Instrumen penelitian yang 
telah dibuat kemudian dianalisis menggunakan pendapat ahli (expert judgement). 
Expert judgement dalam penelitian ini adalah Bapak Agung Hastomo, M.Pd. 
Instrumen yang telah dievalusi kemudian diuji coba ke 30 responden di SD Negeri 
Tamanan untuk kemudian dihitung validitas dan reliabilitasnya. Instrumen berisi 
pernyataan positif dan pernyataan negatif dengan empat alternatif pilihan 
jawaban. Butir pernyataan yang tidak valid kemudian dinyatakan gugur dan tidak 
digunakan dalam penelitian. 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 4, 5, dan 6 SD Negeri Tamanan. 
Populasi dari penelitian ini berjumlah 186 siswa. Sedangkan sampel penelitian 
berjumlah 127 siswa. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Tamanan. Lokasi 
penelitian berada di Jl. Pasopati No. 21 Kauman, Tamanan, Kecamatan 
Banguntapan, Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta.  
2. Deskripsi Data Peneliltian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif 
antara komunikasi keluarga dengan sikap sosial siswa SD Negeri Tamanan. Data 
pada penelitian ini diperoleh dari jawaban siswa melalui skala komunikasi 
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keluarga untuk mengetahui intensitas komunikasi keluarga dan skala sikap sosial 
untuk mengetahui positif atau negatif sikap sosial siswa. Berikut analisis variabel-
variabel penelitian yang diteliti. 
a. Komunikasi Keluarga 
Data tentang komunikasi keluarga diperoleh melalui jawaban siswa pada 
angket skala komunikasi keluarga yang diisi oleh 127 responden. Sebelum 
mengisi skala, peneliti memberikan arahan petunjuk pengisian skala kepada siswa 
sebagai responden. Arahan petunjuk yang dimaksud adalah mengenai pengisian 
identitas siswa seperti nama, kelas, dan nomor absen, kemudian anjuran untuk 
berdoa sebelum mengerjakan serta memperhatikan tata cara pengisian angket 
dengan membaca pernyataan terlebih dahulu dan memberikan tanda checklist (√) 
pada salah satu pilihan jawaban yang telah disediakan sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitiani ini telah teruji 
validitas dan reliabilitasnya. Pada awalnya jumlah butir soal skala komunikasi 
keluarga terdiri dari 33 pernyataan. Setelah diuji, jumlah pernyataan yang valid 
dan reliabel ada 19 butir dengan empat pilihan jawaban (selalu, sering, kadang-
kadang, dan tidak pernah) yang berisi tentang pernyataan positif dan penyataan 
negatif dengan rentang skor 1 sampai 4. 
Setelah skala diisi, kemudian peneliti menentukan skor jawaban sesuai 
dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan. Skor jawaban dari masing-masing 
responden kemudian ditabulasi (Lampiran 10). Skor tertinggi yang didapat siswa 
adalah 76 dan skor terendah yang didapat siswa adalah 30. Mean yang diperoleh 
sebesar 62,15. Standar deviasi yang diperoleh adalah 6,85. Dari nilai rerata (mean) 
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dan standar deviasi tersebut maka dapat dilakukan klasifikasi mengenai tingkat 
komunikasi keluarga yakni pada tabel berikut. 
Tabel 10. Klasifikasi Komunikasi Keluarga 
Interval Skor Skala Kategori 
X ˂ (µ - 1,0σ) X ˂ 55,3 Rendah 
(µ - 1,0σ) ≤ X ˂ (µ   1,0σ) 55,3 ≤ X ˂ 69 Sedang 
(µ   1,0σ) ≤ X 69 ≤ X Tinggi 
Keterangan: 
µ : mean (rata-rata) 
σ : standar deviasi 
Mengacu pada kategori di atas, maka distribusi tingkat komunikasi keluarga 
dapat diketahui sebagai berikut. 
Tabel 11. Kategori Komunikasi Keluarga 
Rentang Skor Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori 
X ˂ 55,3 12 9,45 Rendah 
55,3 ≤ X ˂ 69 93 73,23 Sedang 
69 ≤ X 22 17,32 Tinggi 
Jumlah 127 100  
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat komunikasi keluarga berada 
pada kategori sedang dengan pertimbangan rerata sebesar 62,15 berada pada 
interval 55,3 ≤ X ˂ 69 (kategori sedang). Siswa yang menjawab komunikasi 
keluarga rendah sebanyak 12 anak (9,45%), siswa yang menjawab komunikasi 
keluarga sedang sebanyak 93 anak (73,23%), dan siswa yang menjawab 
komunikasi keluarga tinggi sebanyak 22 anak (17,32%). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi keluarga yang terdapat di SD Negeri Tamanan termasuk dalam 




Gambar 1. Diagram Tingkat Komunikasi Keluarga 
Setelah dilakukan penyekoran dari masing-masing responden di atas, berikut 
ini data hasil penyekoran untuk masing-masing indikator tiap sub variabel dari 
skala komunikasi keluarga. 
Tabel 12. Skor Indikator Komunikasi Keluarga 





1. Keterbukaan Bersikap terbuka 783 9,92 
2. 
Empati 
Berhati-hati dalam berbicara 476 6,03 
3. 
Memiliki perasaan ikut 
merasakan/mengalami 
391 4,95 
4. Dukungan Pemberian dukungan 1177 14,91 
5. 
Sikap Positif 
Pemberian pujian atau 
penghargaan 
1279 16,21 
6. Kepercayaan  435 5,51 
7. 
Kesamaan 





untuk berbicara dan 
mendengarkan 
1690 21,41 
Jumlah 7893 100 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disajikan ke dalam diagram seperti di bawah 
ini. 
 
Gambar 2. Diagram Indikator Komunikasi Keluarga 
Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, indikator yang memiliki skor 
tertinggi adalah indikator kedelapan, yaitu indikator memberikan kesempatan 
untuk berbicara dan mendengarkan, yang termasuk dalam sub variabel kesamaan 
dengan skor 1690 (21,41%) dan untuk indikator yang memiliki skor terendah 
adalah indikator ketiga yaitu indikator memiliki perasaan ikut merasakan atau 
mengalami, yang termasuk dalam sub variabel empati dengan skor 391 (4,95%). 
 
b. Sikap Sosial 
Data tentang sikap sosial diperoleh melalui jawaban siswa pada angket skala 
sikap sosial yang diisi oleh 127 responden. Sebelum mengisi skala, peneliti 














1 = bersikap terbuka 
2 = berhati-hati dalam berbicara 
3 = memiliki perasaan ikut mengalami 
4 = pemberian dukungan 
5 = pemberian pujian 
6 = kepercayaan 
7 = memberikan kasih sayang yang 
       sama 
8 = memberikan kesempatan untuk 
       berbicara dan mendengarkan 
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Arahan petunjuk yang dimaksud adalah mengenai pengisian identitas siswa 
seperti nama, kelas, dan nomor absen, kemudian anjuran untuk berdoa sebelum 
mengerjakan serta memperhatikan tata cara pengisian angket dengan membaca 
pernyataan terlebih dahulu dan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu 
pilihan jawaban yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitiani ini telah teruji validitas dan 
reliabilitasnya. Pada awalnya jumlah butir soal skala sikap sosial terdiri dari 42 
pernyataan. Setelah diuji, jumlah pernyataan yang valid dan reliabel ada 37 butir 
dengan empat pilihan jawaban (sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju) yang berisi tentang pernyataan positif dan penyataan negatif dengan 
rentang skor 1 sampai 4. 
Setelah skala diisi, kemudian peneliti menentukan skor jawaban sesuai 
dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan. Skor jawaban dari masing-masing 
responden kemudian ditabulasi (Lampiran 10). Skor tertinggi yang didapat siswa 
adalah 147 dan skor terendah yang didapat siswa adalah 96. Mean yang diperoleh 
sebesar 128,12. Standar deviasi yang diperoleh adalah 11,30. Dari nilai rerata 
(mean) dan standar deviasi tersebut maka dapat dilakukan klasifikasi mengenai 
tingkat sikap sosial yakni pada tabel berikut. 
Tabel 13. Klasifikasi Sikap Sosial 
Interval Skor Skala Kategori 
X ˂ (µ - 1,0σ) X ˂ 116,8 Rendah 
(µ - 1,0σ) ≤ X ˂ (µ   1,0σ) 116,8 ≤ X ˂ 139,4 Sedang 
(µ   1,0σ) ≤ X 139,4 ≤ X Tinggi 
Keterangan: 
µ : mean (rata-rata) 
σ : standar deviasi 
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Mengacu pada kategori di atas, maka distribusi tingkat sikap sosial dapat 
diketahui sebagai berikut. 
Tabel 14. Kategori Sikap Sosial 
Rentang Skor Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori 
X ˂ 116,8 26 20,47 Rendah 
116,8 ≤ X ˂ 139,4 76 59,84 Sedang 
139,4 ≤ X 25 19,69 Tinggi 
Jumlah 127 100  
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat sikap sosial berada pada 
kategori sedang dengan pertimbangan rerata sebesar 128,12 berada pada interval 
116,8 ≤ X ˂ 139,4 (kategori sedang). Siswa yang menjawab sikap sosial rendah 
sebanyak 26 anak (20,47%), siswa yang menjawab sikap sosial sedang sebanyak 
76 anak (59,84%), dan siswa yang menjawab sikap sosial tinggi sebanyak 25 anak 
(19,69%). Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap sosial yang terdapat di SD Negeri 
Tamanan termasuk dalam kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 




Gambar 3. Diagram Tingkat Sikap Sosial 
Tabel 15. Skor Indikator Sikap Sosial 







Mengatakan yang sebenarnya 905 5,56 
2. Tidak mencontek 1247 7,66 
3. 
Disiplin 
Datang tepat waktu 1300 7,99 
4. Patuh terhadap tata tertib 1358 8,35 
5. 
Tanggung jawab 




Mengakui dan meminta maaf 







8. Berteman dengan siapa saja 903 5,55 
9. 
Gotong royong 







Tidak berkata kotor dan kasar 1298 7,98 
12. 





Berani berpendapat 1252 7,70 
14. Pantang menyerah  1299 7,98 
Jumlah 16271 100 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disajikan ke dalam diagram seperti di bawah 
ini. 
 
Gambar 4. Diagram Indikator Sikap Sosial 
Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, indikator yang memiliki skor 
tertinggi adalah indikator keduabelas, yaitu indikator menghormati orang yang 
lebih tua, yang termasuk dalam sub variabel sopan santun dengan skor 1377 
(8,46%) dan untuk indikator yang memiliki skor terendah adalah indikator 
kesepuluh yaitu indikator membantu mengatasi perbedaan atau permasalahan 
yang sedang dihadapi, yang termasuk dalam sub variabel gotong royong dengan 
skor 448 (2,75%). 
 
B. Hasil Uji Hipotesis 



















































































































1 = mengatakan yang sebenarnya 
2 = tidak mencontek 
3 = datang tepat waktu 
4 = patuh terhadap tata tertb 
5 = melaksanakan tugas dan kewajiban 
6 = mengakui dan meminta maaf atas 
      kesalahan 
7 = menerima kesepakatan bersama 
8 = berteman dengan siapa saja 
9 = aktif dalam kerja kelompok 
10 = membantu mengatasi permasalahan 
11 = tidak berkata kotor dan kasar 
12 = menghormati orang yang lebih tua 
13 = berani berpendapat 
14 = pantang menyerah 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan pada kedua variabel 
dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan 
program SpSS versi 22 for windows. Pengujian dilakukan dengan mentransformasi 
data menggunakan moderate negative skewness SQRT(k-x) dengan k adalah nilai 
maksimal dan x adalah variabel yang ditransform (Lampiran 12). Pada ketentuan 
pengujian dengan taraf signifikasi 5%, maka diperoleh hasil sebagai berikut. 




Asymp. Sig Ket. 
Komunikasi Keluarga 0,200 0,05 Normal 
Sikap Sosial 0,200 0,05 Normal 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut akan dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi dari kedua variabel ≥ 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
variabel komunikasi keluarga dan sikap sosial terdistribusi normal. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antar variabel memiliki 
hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas dilakukan menggunakan test of 
linierity pada taraf signifikansi 5% dengan bantuan SpSS versi 22 for windows 
(Lampiran 12). Hasil pengujian linieritas dapat dilihat pada tabel berikut. 




Taraf Sig. Ket. 
Komunikasi keluarga dengan 
sikap sosial siswa 
0,207 0,05 Linier 
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Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa komunikasi keluarga memiliki 
hubungan yang linier dengan sikap sosial siswa karena memiliki nilai Sig. 
Deviation from Linearity ≥ 0,05. 
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis dan uji persyararatan analisis yang ada, sebaran 
dari kedua variabel normal dan memiliki keterikatan linear yang baik, maka dapat 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesisi dilakukan untuk 
mengetahui apakah hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima atau 
ditolak. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi 
product moment dengan bantuan SpSS versi 22 for windows (Lampiran 12). 
Hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan yang positif antara komunikasi 
keluarga dengan sikap sosial siswa SD Negeri Tamanan Kecamatan Banguntapan 
Kabupaten Bantul Provinsi Yogyakarta. Penjelasan tentang hasil pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 18. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Product Moment 
Korelasi rhitung 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rhitung sebesar 0,212. 
Kemudian untuk mengetahui apakah hubungan tersebut signifikan atau tidak 
adalah dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel pada taraf signifikansi 5% 
dengan N=127 sehingga didapatkan rtabel sebesar 0,174. Analisis korelasi 
dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi, dengan cara 
70 
 
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan, sehingga koefisien determinasinya 
adalah 0,212
2
 = 0,044. Setelah itu hasil perhitungan dipresentasekan sehingga 
didapat hasil sebesar 4,4%. Hal ini berarti sikap sosial siswa 4,4% ditentukan oleh 
komunikasi keluarga dan sisanya 95,6% ditentukan oleh variabel lain yang tidak 
diteiti. 
Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel 
(0,212 ˃ 0,174), maka Ha diterima, dan karena nilai rhitung positif berarti hubungan 
yang terjadi juga positif, bahwa semakin tinggi komunikasi keluarga maka 
semakin tinggi pula sikap sosial siswa. Nilai Sig. pada uji regresi menunjukkan 
hasil 0,017 yakni lebih kecil dari 0,05 (0,017 ˂ 0,05) yang berarti bahwa 
hubungan yang terjadi signifikan. Berdasarkan analisis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara komunikasi 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasi keluarga 
dengan sikap sosial siswa SD Negeri Tamanan, yang beralamat di Jl. Pasopati No. 
21 Kauman, Tamanan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner (angket). 
Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang berlangsung dalam keluarga 
yang melibatkan anggota keluarga dan berisi nilai-nilai pendidikan untuk 
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mewariskan sejumlah norma kepada anak. Komunikasi dalam keluarga mencakup 
keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesamaan. 
Komunikasi keluarga yang baik dapat dilakukan dengan cara saling 
mencurahkan isi hati, saling menasehati, saling berbagi dan mendengarkan satu 
sama lain, berkumpul bersama, dan mendukung hal-hal yang positif. Komunikasi 
keluarga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni citra diri dan citra orang lain, 
suasana psikologis, lingkungan fisik, kepemimpinan, bahasa, dan perbedaan usia. 
Berdasarkan analisis deskriptif variabel komunikasi keluarga yang sudah 
dijabarkan sebelumnya, diketahui bahwa komunikasi keluarga di SD Negeri 
Tamanan berada pada kategori rendah sebanyak 9,45%, kategori sedang sebanyak 
73,23%, dan kategori tinggi sebanyak 17,32%. Jadi dapat diketahui bahwa tingkat 
komunikasi keluarga berada dalam kategori sedang karena memiliki frekuensi 
yang paling banyak. Tinggi rendahnya komunikasi keluarga tersebut dapat 
disebabkan oleh banyak faktor, seperti yang diungkapkan oleh Djamarah (2004: 
62-67) bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi keluarga, 
seperti citra diri dan citra orang lain, suasana psikologis, lingkungan fisik, 
kepemimpinan, bahasa, serta perbedaan usia. 
Selain itu hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang didapatkan dari 
salah satu wali kelas yaitu komunikasi keluarga rendah dapat dilihat dari 
ketidakhadiran orang tua siswa dalam agenda rutin pengajian sekaligus rapat 
pertemuan wali kelas dan orang tua untuk membahas perkembangan anak di 
sekolah, yang dimungkinkan karena orang tua jarang melakukan komunikasi 
dengan anaknya di rumah. Kemudian kategori komunikasi keluarga tinggi dilihat 
72 
 
dari hadirnya orang tua dalam pengajian yang dimungkinkan karena sebelumya 
orang tua telah melakukan komunikasi yang baik dengan anak dalam keluarga 
sehingga didapat informasi yang jelas. Orang tua yang tidak terlalu sering hadir 
dan tidak terlalu sering izin dapat dikatakan berada pada kategori sedang. 
Kategori rendah dan tinggi ini termasuk dalam jumlah yang sedikit sehingga 
kategori sedang lebih mendominasi. Dengan demikian diharapkan hal ini dapat 
dijadikan pedoman bagi orang tua siswa untuk dapat meningkatkan lagi 
komunikasi dalam keluarga. 
Berdasarkan analisis skor per indikator komunikasi keluarga, dapat dilihat 
bahwa skor tertinggi sebesar 1690 (21,41%) diperoleh dari sub variabel kesamaan 
yakni indikator memberikan kesempatan untuk berbicara dan mendengarkan, 
yang kemudian disusul dengan skor tertinggi kedua sebesar 1662 (21,06%) 
diperoleh dari sub variabel kesamaan yakni indikator memberikan kasih sayang 
yang sama, sedangkan skor terendah sebesar 391 (4,95%) diperoleh dari sub 
variabel empati yakni indikator memiliki perasaan ikut merasakan atau 
mengalami. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa rendahnya 
komunikasi keluarga disebabkan karena kurangnya empati dalam komunikasi 
keluarga, sedangkan adanya faktor kesamaan dalam komunikasi keluarga sudah 
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Helmawati (2014: 43) yang mengatakan 
bahwa salah satu ciri atau syarat keluarga ideal adalah memiliki komunikasi yang 
lancar di dalam keluarga. Komunikasi yang lancar dapat dilihat dari adanya 
kemampuan yang baik untuk mendengar satu sama lain. 
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Sikap sosial adalah kecenderungan seseorang untuk bertingkah laku atau 
merespon sesuatu dengan cara tertentu terhadap suatu objek. Sikap sosial 
merupakan kesadaran individu untuk menentukan perbuatan nyata dan berulang-
ulang, yang tidak hanya dinyatakan oleh seseorang secara langsung namun dapat 
diperhatikan oleh orang-orang di sekitarnya. 
Bentuk sikap sosial dapat dibedakan menjad dua, yaitu sikap positif 
(menyenangkan) dan sikap negatif (tidak menyenangkan). Nilai-nilai sikap sosial 
di sekolah dasar antara lain jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong-
royong, sopan santun, dan percaya diri. 
Berdasarkan analisis deskriptif variabel sikap sosial dapat diketahui sikap 
sosial siswa SD Negeri Tamanan berada pada kategori rendah sebanyak 20,47%, 
kategori sedang sebanyak 59,84%, dan kategori tinggi sebanyak 19,69%. Jadi 
dapat diketahui bahwa tingkat sikap sosial berada dalam kategori sedang karena 
memiliki frekuensi yang paling banyak. Tinggi rendahnya sikap sosial siswa 
tersebut dapat disebabkan oleh banyak faktor, seperti yang diungkapkan oleh 
Gerungan (2004: 67) bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 
sosial, yakni faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern dapat berupa 
selektivitasnya sendiri, daya pilihnya sendiri, serta minat-perhatian untuk 
menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar. Sedangkan 
faktor ekstern berupa interaksi kelompok yang dapat terjadi dalam keluarga, 
interaksi manusia dengan hasil kebudayaan manusia, yang sampai kepadanya 
melalui media komunikasi. 
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Selain itu hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu wali 
kelas yang menyatakan bahwa sikap sosial siswa rendah terlihat dari adanya 
sekelompok siswa yang sudah membuat geng untuk meminta paksa sejumlah 
uang atau makanan kepada teman-teman lainnya. Kemudian kategori sikap sosial 
tinggi dapat dilihat melalui hasil observasi saat peneliti melihat ada siswa yang 
berinisiatif untuk membantu guru dengan membawakan tas atau barang bawaan 
guru, dimana hal ini jarang sekali dilakukan oleh teman lainnya. Siswa yang 
jarang membuat onar tetapi juga jarang mempunyai inisitaif untuk membantu 
orang lain ini dapat dikatakan berada pada kategori sedang. Kategori rendah dan 
tinggi termasuk dalam jumlah yang sedikit sehingga kategori sedang lebih 
mendominasi. 
Berdasarkan analisis skor per indikator sikap sosial, dapat dilihat bahwa skor 
tertinggi sebesar 1377 (8,46%) diperoleh dari sub variabel sopan santun yakni 
indikator menghormati orang yang lebih tua, yang kemudian disusul dengan skor 
tertinggi kedua sebesar 1358 (8,35%) diperoleh dari sub variabel disiplin yakni 
indikator patuh terhadap tata tertib, sedangkan skor terendah sebesar 448 (2,75%) 
diperoleh dari sub variabel gotong royong yakni indikator membantu mengatasi 
perbedaan atau permasalahan yang sedang dihadapi. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa rendahnya sikap sosial disebabkan oleh kurangnya sikap 
gotong royong siswa, sedangkan sopan santun dan kedisplinan siswa sudah baik.  
Setelah melakukan analisis deskripsi, peneliti melakukan uji prasyarat analisis 
data. Uji prasyarat yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Melalui 
perhitungan tersebut diketahui bahwa data yang dihasilkan dalam penelitian ini 
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berdistribusi normal yaitu variabel komunikasi keluarga sebesar 0,200 dan 
variabel sikap sosial sebesar 0,200, yang menunjukkan bahwa nilai kedua variabel 
≥ 0,05. Kedua variabel juga memiliki keterikatan linier karena menunjukkan nilai 
≥ 0,05 yakni sebesar 0,207. Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Untuk membuktikan hipotesis bahwa ada 
hubungan yang positif antara komunikasi keluarga dengan sikap sosial siswa SD 
Negeri Tamanan maka dilakukan analisis korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment yang dihitung dengan 
bantuan SpSS versi 22 for windows, hubungan komunikasi keluarga dengan sikap 
sosial diperoleh rhitung sebesar 0,212, sedangkan rtabel pada taraf signifikansi 5% 
dengan N = 127 didapatkan sebesar 0,174. Dari hasil analisis tersebut dapat 
diketahui bahwa rhitung lebih besar dari rtabel (0,212 ˃ 0,174), dan karena hasil rhitung 
positif maka hubungan yang terjadi juga positif yang artinya apabila komunikasi 
keluarga tinggi maka sikap sosial siswa juga tinggi. Nilai Sig. pada uji regresi 
menunjukkan hasil 0,017 yakni lebih kecil dari 0,05 (0,017 ˂ 0,05) yang berarti 
bahwa hubungan yang terjadi signifikan. Apabila diinterpretasikan besarnya 
koefisien korelasi 0,212 termasuk dalam kategori rendah karena berada pada 
rentang antara 0,200 – 0,399. Analisis korelasi dilanjutkan dengan menghitung 
koefisien determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan, 
sehingga koefisien determinasinya adalah 0,212
2
 = 0,044. Setelah itu hasil 
perhitungan dipresentasekan sehingga didapat hasil sebesar 4,4%. Hal ini berarti 
sikap sosial siswa 4,4% ditentukan oleh komunikasi keluarga dan sisanya 95,6% 
ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil ini diperkuat oleh pendapat 
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Ahmadi (2002: 172) yang menyatakan bahwa pembentukan dan perubahan sikap 
tidak terjadi dengan sendirinya. Lingkungan yang terdekat dengan kehidupan 
sehari-hari banyak memiliki peranan, yakni lingkungan keluarga. Gerungan 
(2004: 195) juga berpendapat bahwa pengalaman-pengalaman dalam interaksi 
sosial dalam keluarga seperti adanya komunikasi turut menentukan pula cara-cara 
tingkah lakunya terhadap orang lain dalam pergaulan sosial di luar keluarganya, 
yakni di dalam masyarakat pada umumnya. Mendukung pernyataan tersebut, 
Partini (1973: 30) juga berpendapat bahwa dalam hal ini keluarga, masyakarat, 
dan sekolah mempunyai peranan yang besar dalam membentuk sikap anak 
mengingat lingkungan tersebut menjadi tempat anak dalam bersikap. Oleh karena 
itu lingkungan utama yakni keluarga mempunyai tugas utama dalam membentuk 
sikap yang baik, kemudian didukung oleh lingkungan sekitarnya. Komunikasi 
yang terjalin antara orang tua dan anak dalam keluarga berperan penting dalam 
membentuk sikap sosial anak yang dapat dilihat dari perilakunya sehari-hari. 
Hasil analisis penelitian menunjukkan ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara komunikasi keluarga dengan sikap sosial siswa. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Santrock (2007: 159) yang menyatakan bahwa hubungan 
orangtua-anak dalam keluarga pada tahap awal akan mempengaruhi tahap 
selanjutnya dalam perkembangan dan semua hubungan setelahnya. Hubungan 
tersebut mencakup komunikasi yang terjadi didalamnya, sehingga dapat diketahui 
bahwa komunikasi keluarga memberikan kontribusi dalam pembentukan sikap 
sosial siswa. Komunikasi dalam keluarga perlu dibangun secara harmonis dalam 
rangka mendukung pendidikan yang baik. Oleh karena itu, siswa yang mendapat 
77 
 
komunikasi yang baik dan cukup dari keluarganya akan memiliki sikap sosial 
yang baik pula, dan sebaliknya jika siswa mendapatkan komunikasi yang rendah 
dari keluarga maka akan memiliki sikap sosial yang rendah pula.  
Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ha yang diterima dalam penelitian ini yaitu: 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi keluarga dengan 
sikap sosial siswa SD Negeri Tamanan. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna dan masih 
memiliki keterbatasan, yakni sebagai berikut. 
1. Dalam pengisian skala, peneliti tidak dapat mengontrol faktor-faktor yang 
mungkin dapat mempengaruhi jawaban responden, seperti kondisi kesehatan 
dan emosi siswa, kejujuran siswa dalam mengisi, dan lain sebagainya. 
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya terbatas pada skala sehingga 











SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi keluarga dengan 
sikap sosial siswa SD Negeri Tamanan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
komunikasi keluarga maka akan semakin tinggi pula sikap sosial siswa, dan 
hubungan yang terjadi didalamnya signifikan atau berarti. 
2. Besarnya sumbangan komunikasi keluarga terhadap sikap sosial siswa adalah 
sebesar 4,4% dan sisanya 95,6% ditentukan oleh variabel lain, yakni faktor di 
luar komunikasi keluarga serta faktor intern dan faktor ekstern dari diri siswa. 
 
B. Implikasi 
Orang tua dalam hal ini keluarga mempunyai peran yang cukup besar dalam 
membentuk sikap anak salah satunya melalui komunikasi. Orang tua hendaknya 
meluangkan waktu yang cukup untuk berkomunikasi dengan baik kepada anak 
serta anggota keluarga lainnya agar lebih memahami perkembangan anak. 
Intensitas komunikasi dalam keluarga dapat dilakukan dengan cara seperti 
menanyakan kegiatan yang dilakukan di sekolah kepada anak sepulang sekolah, 
mendengarkan dengan baik saat anak bercerita kegiatannya di sekolah, melibatkan 
anak dalam mengambil setiap keputusan, dan lain sebagainya. Terjalinnya 
komunikasi yang baik dapat memberikan rasa aman dan nyaman serta akan 
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membentuk sikap sosial yang baik pula bagi anak. Didukung oleh hasil penelitian 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi komunikasi keluarga maka semakin 
tinggi pula sikap sosial anak. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 
saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Guru diharapkan mampu membantu memberikan nilai-nilai positif yang 
dapat membentuk dan membangun sikap sosial bagi siswa di sekolah dengan cara 
memberikan contoh secara langsung maupun tidak langsung, seperti menunjukkan 
sikap dan perilaku yang baik, membiasakan siswa untuk mengucapkan kata-kata 
yang baik, dan sebagainya. Selain itu diharapkan agar guru dapat lebih 
meningkatkan sikap gotong royong siswa, dengan cara memberikan tugas secara 
berkelompok dan mengajarkan siswa untuk saling tolong-menolong dan 
bekerjasama. 
2. Bagi Orangtua 
Orangtua diharapkan dapat melakukan komunikasi dengan baik dan dengan 
intensitas waktu yang cukup kepada anak di rumah agar anak mendapatkan 
perhatian, lebih terbuka, dan mempunyai sikap sosial yang baik pula. Komunikasi 
yang baik dapat dilakukan dengan cara saling mencurahkan isi hati, saling 
menasehati, saling berbagi dan mendengarkan satu sama lain, berkumpul bersama, 
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dan mendukung hal-hal yang positif. Selain itu diharapkan orang tua dapat lebih 
menumbuhkan perasaan empati dalam komunikasi yang dilakukan. 
3. Bagi Siswa 
Siswa yang sudah mempunyai sikap sosial yang baik diharapkan dapat 
mempertahankan sikap sosialnya tersebut dan dapat dicerminkan pada 
perilakunya sehari-hari serta menjadi teladan bagi teman-teman lainnya. 
Sedangkan siswa yang belum mempunyai sikap sosial yang baik diharapkan untuk 
mau belajar, terbuka dalam menerima saran dan memperbaiki diri agar menjadi 
lebih baik lagi. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas subjek penelitian, 
tidak hanya pada kelas 4, 5, dan 6, namun dapat dilakukan untuk semua tingkatan 
kelas agar data yang diperoleh lebih valid. Selain itu dalam pengambilan data agar 
tidak terbatas pada skala saja namun juga melakukan observasi dan wawancara 
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14, 15 16, 17 4 
4. Sikap positif 
Pemberian pujian atau 
penghargaan. 
18, 19 20, 21 4 
Kepercayaan 22, 23 24, 25 4 
5. Kesamaan 
Memberikan kasih 
sayang yang sama 





30, 31 32, 33 4 



















1 2, 3 3 
Tidak mencontek 4, 5 6 3 
2. Dispilin 
Datang tepat waktu 7 8, 9 3 
Patuh terhadap tata 
tertib 




Melaksanakan tugas dan 
kewajiban 
13, 14 15 3 
Mengakui dan meminta 
maaf atas kesalahan 
yang dilakukan 




19 20, 21 3 
Berteman dengan siapa 
saja 




Aktif dalam kerja 
kelompok 
25 26, 27 3 
Membantu mengatasi 
perbedaan/permasalahan 
yang sedang dihadapi 




Tidak berkata kotor dan 
kasar 
31 32, 33 3 
Menghormati orang 
yang lebih tua 





bertanya, dan menjawab 
pertanyaan 
37, 38 39 3 
Pantang menyerah/tidak 
mudah putus asa 
40 41, 42 3 









Lampiran 3. Instrumen Skala Komunikasi Keluarga Tahap Uji Coba 











1. Orang tua bertanya 
tentang kegiatan di 
sekolah. 
    
Layak 
2. Saya menceritakan 
kepada orang tua 
mengenai pelajaran di 
sekolah yang menurut 
saya sulit. 
    
Layak 
3. Orang tua memahami 
saya saat berbeda 
pendapat dengan 
mereka. 
    
Tidak 
Layak 




dengan yang saya 
inginkan. 
    
Layak 
(Perbaikan) 




    
Layak 
6. Orang tua 
menyalahkan saya 
atas permasalahan 
yang sedang saya 
hadapi. 
    
Tidak 
Layak 




    
Layak 
(Perbaikan) 
8. Orang tua 
menggunakan kata-
kata yang halus dan 
baik ketika menasehati 
saya. 





9. Orang tua menegur 
saya jika saya berkata 
kasar. 
    
Layak 
(Perbaikan) 
10. Orang tua 
mengajarkan saya 
untuk berbicara 
dengan bahasa yang 
baik kepada orang 
lain. 
    
Layak 
11. Orang tua 
menggunakan kata-
kata yang kasar ketika 
berbicara dengan 
saya. 
    
Layak 
12. Orang tua hanya diam 
dan tidak memarahi 
jika saya berkata 
kasar. 
    
Tidak 
Layak 
13. Orang tua hanya diam 
dan tidak memarahi 
jika saya mengejek 
teman. 
    
Layak 
(Perbaikan) 
14. Orang tua menghibur 
ketika saya sedang 
sedih. 
    
Layak 
15. Orang tua memeluk 
dan menenangkan 
saya jika saya sedang 
mempunyai masalah. 
    
Layak 
16. Orang tua 
mendiamkan saya 
ketika saya menangis. 
    
Layak 
17. Orang tua bersikap 
tidak mau tahu apa 
yang saya alami dan 
rasakan. 
    
Layak 
18. Orang tua tetap 
tersenyum meskipun 
nilai saya kurang 
memuaskan. 
    
Layak 
19. Orang tua memberikan 
semangat agar nilai 
saya lebih baik lagi. 
    
Layak 
20. Orang tua tidak 
memberikan 
tanggapan atas apa 




yang sudah saya 
lakukan. 
21. Orang tua 
menganggap 
pekerjaan yang saya 
lakukan selalu buruk. 
    
Layak 
22. Orang tua memberikan 
pujian, belaian, 
ciuman, pelukan, atau 
bentuk kasih sayang 
lainnya kepada saya. 
    
Layak 
23. Orang tua memberikan 
saya hadiah jika nilai 
saya baik. 
    
Layak 
24. Orang tua memarahi 
saya jika nilai saya 
kurang baik. 
    
Tidak 
Layak 
25. Orang tua 
menghukum saya jika 
nilai saya kurang 
baik. 
    
Layak 
(Perbaikan) 
26. Orang tua tidak 
memberikan dan 
mengatakan apa-apa 
meskipun yang saya 
lakukan baik. 
    
Layak 
27. Orang tua 
memperbolekan saya 
untuk mengerjakan 
tugas kelompok di 
rumah teman. 
    
Layak 
28. Orang tua memberikan 
uang pembayaran LKS 
langsung kepada saya. 
    
Layak 
29. Adik/kakak menuduh 
saya jika ada barang 
milik mereka yang 
hilang. 
    
Layak 
30. Orang tua 
menanyakan kepada 
guru jika ada iuran 




    
Layak 
31. Orang tua bersikap     Tidak 
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baik kepada setiap 
anggota keluarga. 
Layak 
32. Orang tua bersikap 
baik kepada semua 
anaknya. 
    
Layak 
(Perbaikan) 
33. Orang tua tidak 
membanding-
bandingkan saya 
dengan saudara yang 
lain. 
    
Layak 
34. Orang tua 
memperlakukan 
anggota keluarga 
yang lain lebih baik 
dibanding saya. 
    
Tidak 
Layak 
35. Orang tua 
memperlakukan 
adik/kakak lebih baik 
dibanding saya. 
    
Layak 
(Perbaikan) 





    
Tidak 
Layak 




    
Layak 
(Perbaikan) 
38. Orang tua memberikan 
kesempatan kepada 




    
Tidak 
Layak 
39. Orang tua memberikan 
kesempatan kepada 






    
Layak 
(Perbaikan) 
40. Orang tua 
mendengarkan dengan 
baik jika saya sedang 
menceritakan 












    
Tidak 
Layak 






    
Layak 
(Perbaikan) 
43. Orang tua tidak 
memberikan 
kesempatan kepada 
saya untuk berbicara 
atau menyampaikan 
pendapat. 
    
Layak 
 
b. Skala untuk Uji Coba (disebar ke siswa) 
ANGKET KOMUNIKASI KELUARGA 
Nama  :     
Kelas  :     
No. Absen :     
Berilah tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang telah disediakan 









1. Orang tua bertanya tentang 
kegiatan di sekolah. 
    
2. Saya menceritakan kepada 
orang tua mengenai pelajaran di 
sekolah yang menurut saya 
sulit. 
    
3. Orang tua memperbolehkan 
saya memilih kegiatan 
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ekstrakrikuler sesuai dengan 
yang saya inginkan. 
4. Orang tua mengharuskan saya 
menuruti keinginannya. 
    
5. Orang tua melarang saya 
menggunakan/bermain 
handphone. 
    
6. Orang tua menegur saya jika 
saya berkata kasar. 
    
7. Orang tua mengajarkan saya 
untuk berbicara dengan bahasa 
yang baik kepada orang lain. 
    
8. Orang tua menggunakan kata-
kata yang kasar ketika 
berbicara dengan saya. 
    
9. Orang tua hanya diam dan 
tidak memarahi jika saya 
mengejek teman. 
    
10. Orang tua menghibur ketika 
saya sedang sedih. 
    
11. Orang tua memeluk dan 
menenangkan saya jika saya 
sedang mempunyai masalah. 
    
12. Orang tua mendiamkan saya 
ketika saya menangis. 
    
13. Orang tua bersikap tidak mau 
tahu apa yang saya alami dan 
rasakan. 
    
14. Orang tua tetap tersenyum 
meskipun nilai saya kurang 
memuaskan. 
    
15. Orang tua memberikan 
semangat agar nilai saya lebih 
baik lagi. 
    
16. Orang tua tidak memberikan 
tanggapan atas apa yang sudah 
saya lakukan. 
    
17. Orang tua menganggap 
pekerjaan yang saya lakukan 
selalu buruk. 
    
18. Orang tua memberikan pujian, 
belaian, ciuman, pelukan, atau 
bentuk kasih sayang lainnya 
kepada saya. 
    
19. Orang tua memberikan saya     
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hadiah jika nilai saya baik. 
20. Orang tua menghukum saya 
jika nilai saya kurang baik. 
    
21. Orang tua tidak memberikan 
dan mengatakan apa-apa 
meskipun yang saya lakukan 
baik. 
    
22. Orang tua memperbolekan saya 
untuk mengerjakan tugas 
kelompok di rumah teman. 
    
23. Orang tua memberikan uang 
pembayaran LKS langsung 
kepada saya. 
    
24. Adik/kakak menuduh saya jika 
ada barang milik mereka yang 
hilang. 
    
25. Orang tua menanyakan kepada 
guru jika ada iuran sekolah 
meskipun saya sudah 
menyampaikannya dengan 
jelas. 
    
26. Orang tua bersikap baik kepada 
semua anaknya. 
    
27. Orang tua tidak membanding-
bandingkan saya dengan 
saudara yang lain. 
    
28. Orang tua memperlakukan 
adik/kakak lebih baik dibanding 
saya. 
    
29. Orang tua hanya menuruti 
keinginan adik/kakak dibanding 
saya. 
    
30. Orang tua memberikan 
kesempatan kepada saya dan 
setiap anggota keluarga untuk 
menyampaikan pendapat saat 
menentukan tempat untuk 
berlibur. 
    
31. Orang tua mendengarkan 
dengan baik jika saya sedang 
menceritakan permasalahan 
yang saya hadapi. 
    
32. Orang tua hanya 
memperbolehkan adik/kakak 
untuk berbicara menyampaikan 
pendapat. 
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33. Orang tua tidak memberikan 
kesempatan kepada saya untuk 
berbicara atau menyampaikan 
pendapat. 































Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Komunikasi Keluarga 
No. HASIL KETERANGAN 
1. 0,338 LAYAK 
2. 0,054 TIDAK LAYAK 
3. 0,356 LAYAK 
4. 0,221 TIDAK LAYAK 
5. -0,043 TIDAK LAYAK 
6. 0,236 TIDAK LAYAK 
7. 0,475 LAYAK 
8. 0,257 TIDAK LAYAK 
9. -0,025 TIDAK LAYAK 
10. 0,110 TIDAK LAYAK 
11. 0,080 TIDAK LAYAK 
12. 0,508 LAYAK 
13. -0,023 TIDAK LAYAK 
14. 0,353 LAYAK 
15. 0,228 TIDAK LAYAK 
16. 0,447 LAYAK 
17. 0,590 LAYAK 
18. 0,479 LAYAK 
19. 0,253 TIDAK LAYAK 
20. 0,568 LAYAK 
21. 0,370 LAYAK 
22. 0,134 TIDAK LAYAK 
23. 0,090 TIDAK LAYAK 
24. 0,545 LAYAK 
25. 0,213 TIDAK LAYAK 
26. 0,548 LAYAK 
27. 0,380 LAYAK 
28. 0,503 LAYAK 
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29. 0,540 LAYAK 
30. 0,419 LAYAK 
31. 0,434 LAYAK 
32. 0,427 LAYAK 
33. 0,714 LAYAK 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas pada Tahap Uji Coba 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 





















Lampiran 5. Instrumen Skala Sikap Sosial Tahap Uji Coba 













1. Mengatakan yang 
sebenarnya atas apa 
yang dilakukan dan 
dilihat itu penting. 
    
Layak 
2. Tidak perlu 
mengatakan yang 
sebenarnya kepada 
orang yang bertanya. 
    
Tidak 
Layak 
3. Memberikan jawaban 
bohong kepada orang 
yang bertanya. 
    
Layak 
(Perbaikan) 
4. Lebih baik diam ketika 
ada teman yang 
berbohong meskipun 
saya mengetahuinya. 
    
Layak 
5. Tidak mencontek 
ketika sedang 
ulangan/ujian. 







    
Layak 
(Perbaikan) 
7. Menegur teman yang 
mencontek. 
    
Layak 
8. Mencontek saat 
ulangan/ujian. 
    
Layak 
9. Berusaha datang ke 
sekolah sebelum bel 
masuk berbunyi 
    
Layak 





11. Datang lebih awal ke 
sekolah hanya jika ada 
PR/tugas sekolah yang 
belum dikerjakan. 
    
Layak 
12. Mengikuti upacara 
bendera dengan tertib 
dan khidmat. 
    
Layak 
13. Memakai seragam 
sekolah sesuai aturan 
meskipun saat jam 
istirahat. 
    
Layak 
14. Tidak memakai 
seragam seperti yang 
diatur oleh sekolah. 
    
Layak 
15. Mengerjakan tugas 
piket dengan senang 
hati. 
    
Layak 
16. Mengumpulkan tugas 
tepat waktu. 
    
Layak 
17. Tugas piket 
menyusahkan saya. 
    
Layak 
18. Mengakui perbuatan 
dan meminta maaf jika 
melakukan kesalahan. 
    
Layak 
19. Menyalahkan teman 
jika saya dimarahi 
guru. 
    
Layak 
20. Barang milik teman 
yang saya hilangkan 
bukan tanggung jawab 
saya. 
    
Layak 
21. Menghargai pilihan 
teman meskipun 
berbeda dengan 
pilihan saya ketika 
pemilihan pengurus 
kelas. 
    
Layak 




dengan saya dalam 
pemilihan pengurus 
kelas. 
23. Memaksa teman agar 
sependapat dengan 
saya dalam memilih 
pengurus kelas. 
    
Layak 
24. Berteman dengan 
siapa saja tanpa 
membedakan suku, 
agama, ras, dan 
budaya. 
    
Layak 
25. Tetap berteman 
dengan teman yang 
pendiam/susah bergaul 
di kelas. 
    
Layak 
26. Hanya mau berteman 
dengan teman yang 
pintar. 
    
Layak 
27. Aktif memberi 
masukan ketika 
berdiskusi kelompok. 
    
Tidak 
Layak 
28. Aktif memberikan 
ide/usul ketika diskusi 
kelompok. 
    
Layak 
(Perbaikan) 
29. Tidak suka 
mengerjakan tugas 
kelompok yang 
diberikan oleh guru. 
    
Layak 
30. Memilih diam jika 
sudah ada teman lain 
yang mengerjakan 
tugas kelompok. 
    
Layak 
31. Membantu mengobati 
jika ada teman yang 
cedera/sakit. 
    
Layak 
32. Membantu teman satu 
kelas yang kesulitan 
dalam mengerjakan 




tugas kelompok adalah 
suatu keharusan. 
33. Membiarkan teman 




    
Layak 
34. Dalam berbicara harus 
berhati-hati agar tidak 
menyakiti perasaan 
orang lain. 
    
Layak 
35. Boleh berkata kotor 
dan kasar ketika 
sedang bermain 
dengan teman. 
    
Layak 
36. Berkata kasar jika 
sedang marah adalah 
hal yang biasa/wajar. 
    
Layak 
37. Berbicara dengan 
halus dan baik kepada 
orang yang lebih tua. 
    
Layak 
38. Memberi salam 
kepada bapak/ibu guru 
ketika bertemu. 
    
Layak 
39. Tidak perlu menjawab 
sapaan teman satu 
kelas. 
    
Layak 
40. Berani berbicara 
menyampaikan 
pendapat yang benar di 
depan banyak orang 
adalah hal yang baik. 
    
Layak 
41. Berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh 
guru adalah hal yang 
baik. 
    
Layak 
42. Maju di depan kelas 
ketika disuruh oleh 
guru adalah hal yang 





43. Belajar lebih giat jika 
nilai kurang baik. 
    
Layak 
44. Tidak berani 
menjawab pertanyaan 
dari guru karena takut 
salah. 
    
Layak 
45. Membenci teman yang 
nilainya lebih baik 
daripada saya. 
    
Layak 
 
b. Skala untuk Uji Coba (disebar ke siswa) 
ANGKET SIKAP SOSIAL 
Nama  :     
Kelas  :     
No. Absen :     
Berilah tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang telah disediakan 












1. Mengatakan yang sebenarnya 
atas apa yang dilakukan dan 
dilihat itu penting. 
    
2. Memberikan jawaban bohong 
kepada orang yang bertanya. 
    
3. Lebih baik diam ketika ada 
teman yang berbohong 
meskipun saya mengetahuinya. 
    
4. Menghindari perbuatan 
mencontek ketika sedang 
ulangan/ujian. 
    
5. Menegur teman yang 
mencontek. 
    
102 
 
6. Mencontek saat ulangan/ujian.     
7. Berusaha datang ke sekolah 
sebelum bel masuk berbunyi 
    
8. Datang terlambat ke sekolah 
bukanlah masalah. 
    
9. Datang lebih awal ke sekolah 
hanya jika ada PR/tugas 
sekolah yang belum 
dikerjakan. 
    
10. Mengikuti upacara bendera 
dengan tertib dan khidmat. 
    
11. Memakai seragam sekolah 
sesuai aturan meskipun saat 
jam istirahat. 
    
12. Tidak memakai seragam 
seperti yang diatur oleh 
sekolah. 
    
13. Mengerjakan tugas piket 
dengan senang hati. 
    
14. Mengumpulkan tugas tepat 
waktu. 
    
15. Tugas piket menyusahkan saya.     
16. Mengakui perbuatan dan 
meminta maaf jika melakukan 
kesalahan. 
    
17. Menyalahkan teman jika saya 
dimarahi guru. 
    
18. Barang milik teman yang saya 
hilangkan bukan tanggung 
jawab saya. 
    
19. Menghargai pilihan teman 
meskipun berbeda dengan 
pilihan saya ketika pemilihan 
pengurus kelas. 
    
20. Memusuhi teman yang berbeda 
pilihan dengan saya dalam 
pemilihan pengurus kelas. 
    
21. Memaksa teman agar 
sependapat dengan saya dalam 
memilih pengurus kelas. 
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22. Berteman dengan siapa saja 
tanpa membedakan suku, 
agama, ras, dan budaya. 
    
23. Tetap berteman dengan teman 
yang pendiam/susah bergaul di 
kelas. 
    
24. Hanya mau berteman dengan 
teman yang pintar. 
    
25. Aktif memberikan ide/usul 
ketika diskusi kelompok. 
    
26. Tidak suka mengerjakan tugas 
kelompok yang diberikan oleh 
guru. 
    
27. Memilih diam jika sudah ada 
teman lain yang mengerjakan 
tugas kelompok. 
    
28. Membantu mengobati jika ada 
teman yang cedera/sakit. 
    
29. Membantu teman satu kelas 
yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
adalah suatu keharusan. 
    
30. Membiarkan teman satu kelas 
yang kesulitan ketika sedang 
mengerjakan tugas kelompok. 
    
31. Dalam berbicara harus berhati-
hati agar tidak menyakiti 
perasaan orang lain. 
    
32. Boleh berkata kotor dan kasar 
ketika sedang bermain dengan 
teman. 
    
33. Berkata kasar jika sedang 
marah adalah hal yang 
biasa/wajar. 
    
34. Berbicara dengan halus dan 
baik kepada orang yang lebih 
tua. 
    
35. Memberi salam kepada 
bapak/ibu guru ketika bertemu. 
    
36. Tidak perlu menjawab sapaan     
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teman satu kelas. 
37. Berani berbicara 
menyampaikan pendapat yang 
benar di depan banyak orang 
adalah hal yang baik. 
    
38. Berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh 
guru adalah hal yang baik. 
    
39. Maju di depan kelas ketika 
disuruh oleh guru adalah hal 
yang terpaksa. 
    
40. Belajar lebih giat jika nilai 
kurang baik. 
    
41. Tidak berani menjawab 
pertanyaan dari guru karena 
takut salah. 
    
42. Membenci teman yang nilainya 
lebih baik daripada saya. 
















Lampiran 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Sikap Sosial 
No. HASIL KETERANGAN 
1. 0,789 LAYAK 
2. 0,395 LAYAK 
3. 0,286 TIDAK LAYAK 
4. 0,376 LAYAK 
5. 0,688 LAYAK 
6. 0,492 LAYAK 
7. 0,344 LAYAK 
8. 0,566 LAYAK 
9. 0,525 LAYAK 
10. 0,496 LAYAK 
11. 0,587 LAYAK 
12. 0,609 LAYAK 
13. 0,724 LAYAK 
14. 0,529 LAYAK 
15. 0,762 LAYAK 
16. 0,568 LAYAK 
17. 0,323 LAYAK 
18. 0,448 LAYAK 
19. 0,664 LAYAK 
20. 0,494 LAYAK 
21. 0,656 LAYAK 
22. 0,378 LAYAK 
23. 0,215 TIDAK LAYAK 
24. 0,578 LAYAK 
25. 0,653 LAYAK 
26. 0,633 LAYAK 
27. 0,038 TIDAK LAYAK 
28. 0,447 LAYAK 
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29. 0,106 TIDAK LAYAK 
30. 0,285 TIDAK LAYAK 
31. 0,712 LAYAK 
32. 0,575 LAYAK 
33. 0,416 LAYAK 
34. 0,555 LAYAK 
35. 0,429 LAYAK 
36. 0,460 LAYAK 
37. 0,633 LAYAK 
38. 0,708 LAYAK 
39. 0,492 LAYAK 
40. 0,438 LAYAK 
41. 0,435 LAYAK 
42. 0,637 LAYAK 
 
Hasil Uji Reliabilitas pada Tahap Uji Coba 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 














Lampiran 7. Tabel Butir Pernyataan yang Valid dan Tidak Valid 
























14, 16, 17 15 
4. Sikap positif 
Pemberian pujian atau 
penghargaan. 
18, 20, 21 19 
Kepercayaan 24 22, 23, 25 
5. Kesamaan 
Memberikan kasih 
sayang yang sama 







30, 31, 32, 
33 
- 


















1, 2 3 
Tidak mencontek 4, 5, 6 - 
2. Dispilin 
Datang tepat waktu 7, 8, 9 - 
Patuh terhadap tata 
tertib 




Melaksanakan tugas dan 
kewajiban 
13, 14, 15 - 
Mengakui dan meminta 
maaf atas kesalahan 
yang dilakukan 




19, 20, 21 - 
Berteman dengan siapa 
saja 




Aktif dalam kerja 
kelompok 
25, 26 27 
Membantu mengatasi 
perbedaan/permasalahan 
yang sedang dihadapi 




Tidak berkata kotor dan 
kasar 
31, 32, 33 - 
Menghormati orang 
yang lebih tua 





bertanya, dan menjawab 
pertanyaan 
37, 38, 39 - 
Pantang menyerah/tidak 
mudah putus asa 
40, 41, 42 - 








Lampiran 8. Instrumen Penelitian 
ANGKET KOMUNIKASI KELUARGA 
Nama  :     
Kelas  :     
No. Absen :     
Berilah tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang telah disediakan 









1. Orang tua bertanya tentang 
kegiatan di sekolah. 
    
2. Orang tua memperbolehkan 
saya memilih kegiatan 
ekstrakrikuler sesuai dengan 
yang saya inginkan. 
    
3. Orang tua mengajarkan saya 
untuk berbicara dengan bahasa 
yang baik kepada orang lain. 
    
4. Orang tua mendiamkan saya 
ketika saya menangis. 
    
5. Orang tua tetap tersenyum 
meskipun nilai saya kurang 
memuaskan. 
    
6. Orang tua tidak memberikan 
tanggapan atas apa yang sudah 
saya lakukan. 
    
7. Orang tua menganggap 
pekerjaan yang saya lakukan 
selalu buruk. 
    
8. Orang tua memberikan pujian, 
belaian, ciuman, pelukan, atau 
bentuk kasih sayang lainnya 
kepada saya. 
    
9. Orang tua menghukum saya 
jika nilai saya kurang baik. 
    
10. Orang tua tidak memberikan 
dan mengatakan apa-apa 
meskipun yang saya lakukan 
baik. 
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11. Adik/kakak menuduh saya jika 
ada barang milik mereka yang 
hilang. 
    
12. Orang tua bersikap baik kepada 
semua anaknya. 
    
13. Orang tua tidak membanding-
bandingkan saya dengan 
saudara yang lain. 
    
14. Orang tua memperlakukan 
adik/kakak lebih baik dibanding 
saya. 
    
15. Orang tua hanya menuruti 
keinginan adik/kakak dibanding 
saya. 
    
16. Orang tua memberikan 
kesempatan kepada saya dan 
setiap anggota keluarga untuk 
menyampaikan pendapat saat 
menentukan tempat untuk 
berlibur. 
    
17. Orang tua mendengarkan 
dengan baik jika saya sedang 
menceritakan permasalahan 
yang saya hadapi. 
    
18. Orang tua hanya 
memperbolehkan adik/kakak 
untuk berbicara menyampaikan 
pendapat. 
    
19. Orang tua tidak memberikan 
kesempatan kepada saya untuk 
berbicara atau menyampaikan 
pendapat. 












ANGKET SIKAP SOSIAL 
Nama  :     
Kelas  :     
No. Absen :     
Berilah tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang telah disediakan 












1. Mengatakan yang sebenarnya 
atas apa yang dilakukan dan 
dilihat itu penting. 
    
2. Memberikan jawaban bohong 
kepada orang yang bertanya. 
    
3. Menghindari perbuatan 
mencontek ketika sedang 
ulangan/ujian. 
    
4. Menegur teman yang 
mencontek. 
    
5. Mencontek saat ulangan/ujian.     
6. Berusaha datang ke sekolah 
sebelum bel masuk berbunyi 
    
7. Datang terlambat ke sekolah 
bukanlah masalah. 
    
8. Datang lebih awal ke sekolah 
hanya jika ada PR/tugas 
sekolah yang belum 
dikerjakan. 
    
9. Mengikuti upacara bendera 
dengan tertib dan khidmat. 
    
10. Memakai seragam sekolah 
sesuai aturan meskipun saat 
jam istirahat. 
    
11. Tidak memakai seragam 
seperti yang diatur oleh 




12. Mengerjakan tugas piket 
dengan senang hati. 
    
13. Mengumpulkan tugas tepat 
waktu. 
    
14. Tugas piket menyusahkan saya.     
15. Mengakui perbuatan dan 
meminta maaf jika melakukan 
kesalahan. 
    
16. Menyalahkan teman jika saya 
dimarahi guru. 
    
17. Barang milik teman yang saya 
hilangkan bukan tanggung 
jawab saya. 
    
18. Menghargai pilihan teman 
meskipun berbeda dengan 
pilihan saya ketika pemilihan 
pengurus kelas. 
    
19. Memusuhi teman yang berbeda 
pilihan dengan saya dalam 
pemilihan pengurus kelas. 
    
20. Memaksa teman agar 
sependapat dengan saya dalam 
memilih pengurus kelas. 
    
21. Berteman dengan siapa saja 
tanpa membedakan suku, 
agama, ras, dan budaya. 
    
22. Hanya mau berteman dengan 
teman yang pintar. 
    
23. Aktif memberikan ide/usul 
ketika diskusi kelompok. 
    
24. Tidak suka mengerjakan tugas 
kelompok yang diberikan oleh 
guru. 
    
25. Membantu mengobati jika ada 
teman yang cedera/sakit. 
    
26. Dalam berbicara harus berhati-
hati agar tidak menyakiti 
perasaan orang lain. 
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27. Boleh berkata kotor dan kasar 
ketika sedang bermain dengan 
teman. 
    
28. Berkata kasar jika sedang 
marah adalah hal yang 
biasa/wajar. 
    
29. Berbicara dengan halus dan 
baik kepada orang yang lebih 
tua. 
    
30. Memberi salam kepada 
bapak/ibu guru ketika bertemu. 
    
31. Tidak perlu menjawab sapaan 
teman satu kelas. 
    
32. Berani berbicara 
menyampaikan pendapat yang 
benar di depan banyak orang 
adalah hal yang baik. 
    
33. Berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh 
guru adalah hal yang baik. 
    
34. Maju di depan kelas ketika 
disuruh oleh guru adalah hal 
yang terpaksa. 
    
35. Belajar lebih giat jika nilai 
kurang baik. 
    
36. Tidak berani menjawab 
pertanyaan dari guru karena 
takut salah. 
    
37. Membenci teman yang nilainya 
lebih baik daripada saya. 


































































































































Lampiran 10. Tabulasi Hasil Penelitian 
a. Skala Komunikasi Keluarga 
No. 
NOMOR BUTIR SKALA KOMUNIKASI KELUARGA 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 1 4 4 2 3 4 4 4 4 66 
2 3 2 3 1 4 2 3 4 4 1 4 4 1 4 4 4 2 2 4 56 
3 4 2 4 2 4 2 3 4 3 2 3 1 4 3 3 3 4 3 3 57 
4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 68 
5 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 2 4 3 64 
6 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 60 
7 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 4 4 4 3 3 4 64 
8 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 3 4 4 4 64 
9 3 4 1 3 2 4 3 4 3 3 1 4 1 4 4 4 4 4 1 57 
10 2 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 66 
11 3 3 4 4 3 1 4 4 4 2 3 4 2 2 3 3 4 3 2 58 
12 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 65 
13 2 3 4 4 2 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 63 
14 2 1 1 3 1 2 1 1 1 3 3 1 1 1 2 3 1 1 1 30 
15 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 1 3 4 3 2 4 2 60 
16 3 3 4 3 1 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 52 
17 3 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 1 4 4 1 2 4 2 58 
18 3 4 3 4 2 2 3 4 2 4 3 4 1 4 4 4 2 4 3 60 
19 3 2 4 4 2 2 1 4 4 2 4 4 1 3 4 1 3 3 3 54 
20 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 3 3 4 65 
120 
 
21 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 67 
22 2 3 4 4 3 4 4 4 4 1 2 4 1 4 4 2 4 4 3 61 
23 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 63 
24 3 3 4 1 2 1 2 4 4 1 4 4 1 3 4 4 3 4 1 53 
25 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 64 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 72 
27 2 1 4 1 1 4 3 2 4 4 4 2 1 4 3 2 4 1 4 51 
28 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 68 
29 2 2 3 3 2 4 1 3 3 4 4 4 1 4 4 2 2 4 4 56 
30 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 1 4 3 3 1 59 
31 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 68 
32 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 68 
33 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 74 
34 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 3 4 62 
35 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 46 
36 4 3 4 1 3 2 3 3 3 2 3 4 1 2 2 3 2 2 4 51 
37 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 1 1 3 4 1 4 4 60 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 73 
39 2 3 4 2 3 2 2 4 2 3 3 4 1 3 4 1 1 4 4 52 
40 3 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 4 1 4 4 3 2 4 2 60 
41 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 69 
42 2 2 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 1 4 4 2 2 3 2 55 
43 1 2 4 4 2 3 2 3 4 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 58 
44 3 4 4 3 2 3 2 3 4 1 3 3 3 4 4 2 1 2 4 55 
45 2 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 4 65 
121 
 
46 4 2 4 2 3 3 3 4 2 1 2 4 3 2 3 3 1 3 1 50 
47 3 4 4 2 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 65 
48 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
49 4 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 4 1 4 4 4 4 2 4 62 
50 2 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 60 
51 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 70 
52 4 4 4 3 1 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 67 
53 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 3 4 2 4 2 4 65 
54 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 1 3 4 2 3 3 3 61 
55 2 2 4 2 2 3 2 4 2 3 4 4 3 1 4 3 4 4 3 56 
56 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 63 
57 2 3 4 4 1 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 62 
58 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 1 3 4 2 1 3 3 59 
59 3 1 2 3 3 4 4 3 4 4 3 1 1 2 4 3 1 4 3 53 
60 3 3 4 2 2 1 2 4 1 3 4 4 3 1 4 3 4 4 1 53 
61 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 72 
62 3 4 3 1 2 2 4 3 4 4 2 4 1 1 4 4 4 4 4 58 
63 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 59 
64 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 68 
65 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 66 
66 2 2 4 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 4 4 3 3 3 4 57 
67 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 60 
68 2 2 4 4 2 3 4 2 3 3 3 4 1 3 3 4 2 3 4 56 
69 3 4 4 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 64 
70 3 4 4 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 54 
122 
 
71 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 2 1 3 51 
72 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 67 
73 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
75 2 2 3 3 2 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 59 
76 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 2 4 4 2 2 59 
77 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 1 4 1 4 4 4 1 59 
78 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 66 
79 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
80 3 3 4 3 3 2 3 3 1 2 4 2 1 4 4 2 3 3 4 54 
81 2 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 64 
82 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 67 
83 3 2 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 2 1 1 56 
84 3 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 64 
85 3 4 4 2 1 3 4 4 4 2 4 2 3 4 3 3 2 4 4 60 
86 3 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 2 2 3 3 4 4 61 
87 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 1 4 4 3 2 4 4 56 
88 2 4 4 3 2 3 2 4 4 3 1 4 2 3 4 4 2 4 2 57 
89 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 65 
90 3 3 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 62 
91 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 63 
92 3 4 4 3 2 4 4 4 4 2 3 4 2 2 3 4 3 3 3 61 
93 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70 
94 2 4 4 3 1 4 3 4 3 4 3 2 2 3 2 4 2 2 3 55 
95 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
123 
 
96 4 4 4 4 1 4 3 4 4 1 2 4 1 4 4 2 1 4 4 59 
97 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
98 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 1 4 4 2 2 4 4 60 
99 3 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 65 
100 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
101 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 69 
102 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
103 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
104 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 67 
105 4 4 4 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
106 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 69 
107 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 67 
108 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 70 
109 2 1 4 2 2 2 1 4 1 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
110 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 61 
111 2 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 63 
112 3 4 4 2 3 2 4 2 4 2 4 4 3 2 2 2 3 3 3 56 
113 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 2 4 4 64 
114 4 3 4 4 2 2 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 3 3 63 
115 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 1 4 60 
116 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 4 4 3 4 65 
117 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
118 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 64 
119 3 3 4 3 2 1 4 4 4 3 4 4 1 4 3 2 3 4 4 60 
120 2 4 4 3 4 3 4 2 4 1 3 2 1 3 3 4 4 4 4 59 
124 
 
121 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 1 4 4 2 4 4 4 64 
122 2 4 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 1 3 2 2 4 2 3 55 
123 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 71 
124 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 65 
125 2 4 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 61 
126 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 4 4 2 4 4 62 













b. Skala Sikap Sosial 
No. 
NOMOR BUTIR SKALA SIKAP SOSIAL 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 
1 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 127 
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 144 
3 4 4 1 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 125 
4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 134 
5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 141 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 145 
7 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 2 4 125 
8 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 131 
9 2 4 2 3 3 1 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 131 
10 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 131 
11 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 128 
12 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 134 
13 4 4 1 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 4 4 3 2 3 3 1 3 1 4 3 3 4 4 1 114 
14 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 2 4 140 
15 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 130 
16 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 4 103 
17 3 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 127 
18 3 4 1 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 2 4 4 4 129 
19 4 3 1 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 1 127 
20 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 134 
21 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 138 
126 
 
22 4 4 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 128 
23 3 3 4 3 4 4 3 1 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 126 
24 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 128 
25 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 142 
26 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 130 
27 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 
29 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 4 3 120 
30 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 127 
31 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 128 
32 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 1 3 3 4 125 
33 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 133 
34 2 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 132 
35 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 103 
36 2 2 4 3 2 4 1 2 4 3 1 1 4 2 4 2 2 4 3 1 3 1 2 1 3 4 4 3 4 1 1 3 4 3 3 1 4 96 
37 3 4 1 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139 
38 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 142 
39 2 3 2 3 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 127 
40 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 141 
41 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 123 
42 4 4 1 1 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 3 4 3 2 3 3 4 2 1 2 4 1 2 4 1 110 
43 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 132 
44 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 113 
45 3 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 132 
46 3 4 1 2 4 4 1 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 3 1 4 2 3 3 4 115 
127 
 
47 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108 
48 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 134 
49 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 1 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 126 
50 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 140 
51 3 3 1 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 113 
52 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 132 
53 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 137 
54 4 4 1 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 134 
55 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 125 
56 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 138 
57 3 3 1 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 121 
58 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 135 
59 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 1 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 128 
60 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 131 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 124 
63 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 1 4 1 1 1 126 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 146 
65 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 112 
66 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 1 4 4 4 4 1 2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 1 122 
67 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 1 4 1 4 132 
68 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 109 
69 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142 
70 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 113 
71 3 3 3 3 4 2 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 99 
128 
 
72 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109 
73 4 4 4 4 2 4 1 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 130 
74 4 4 2 3 2 4 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 129 
75 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 124 
76 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 2 4 128 
77 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 2 3 3 4 127 
78 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 138 
79 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 129 
80 4 4 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 1 4 2 2 3 1 3 2 2 2 2 3 113 
81 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 134 
82 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119 
83 4 4 1 3 4 1 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 126 
84 4 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 127 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 142 
86 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 141 
87 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147 
88 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 114 
89 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 136 
90 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 127 
91 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 146 
92 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140 
93 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 138 
94 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 116 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111 
96 4 1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 1 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 1 3 114 
129 
 
97 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112 
98 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 137 
99 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 1 130 
100 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 133 
101 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 141 
102 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 134 
103 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 1 134 
104 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 131 
105 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 142 
106 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 
107 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 142 
108 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 138 
109 4 1 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 2 4 129 
110 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 124 
111 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115 
112 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 137 
113 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 142 
114 3 3 1 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 3 3 3 2 1 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 113 
115 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111 
116 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 140 
117 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 2 4 3 4 137 
118 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 116 
119 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 118 
120 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 137 
121 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 135 
130 
 
122 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 122 
123 3 3 1 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 116 
124 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
125 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 126 
126 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 141 
127 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 135 
131 
 




Kategori Skala Sikap Sosial Kategori 
1. 66 sedang 127 sedang 
2. 56 sedang 144 tinggi 
3. 57 sedang 125 sedang 
4. 68 sedang 134 sedang 
5. 64 sedang 141 tinggi 
6. 60 sedang 145 tinggi 
7. 64 sedang 125 sedang 
8. 64 sedang 131 sedang 
9. 57 sedang 131 sedang 
10. 66 sedang 131 sedang 
11. 58 sedang 128 sedang 
12. 65 sedang 134 sedang 
13. 63 sedang 114 sedang 
14. 30 rendah 140 tinggi 
15. 60 sedang 130 sedang 
16. 52 rendah 103 rendah 
17. 58 sedang 127 sedang 
18. 60 sedang 129 sedang 
19. 54 sedang 127 sedang 
20. 65 sedang 134 sedang 
21. 67 sedang 138 sedang 
22. 61 sedang 128 sedang 
23. 63 sedang 126 sedang 
24. 53 rendah 128 sedang 
25. 64 sedang 142 tinggi 
26. 72 tinggi 130 sedang 
27. 51 rendah 139 tinggi 
28. 68 sedang 143 tinggi 
29. 56 sedang 120 sedang 
30. 59 sedang 127 sedang 
31. 68 sedang 128 sedang 
32. 68 sedang 125 sedang 
33. 74 tinggi 133 sedang 
34. 62 sedang 132 sedang 
35. 46 rendah 103 rendah 
36. 51 rendah 96 rendah 
37. 60 sedang 139 tinggi 
38. 73 tinggi 142 tinggi 
39. 52 rendah 127 sedang 
40. 60 sedang 141 tinggi 
41. 69 tinggi 123 sedang 
132 
 
42. 55 sedang 110 rendah 
43. 58 sedang 132 sedang 
44. 55 sedang 113 rendah 
45. 65 sedang 132 sedang 
46. 50 rendah 115 rendah 
47. 65 sedang 108 rendah 
48. 69 tinggi 134 sedang 
49. 62 sedang 126 sedang 
50. 60 sedang 140 tinggi 
51. 70 tinggi 113 rendah 
52. 67 sedang 132 sedang 
53. 65 sedang 137 sedang 
54. 61 sedang 134 sedang 
55. 56 sedang 125 sedang 
56. 63 sedang 138 sedang 
57. 62 sedang 121 sedang 
58. 59 sedang 135 sedang 
59. 53 rendah 128 sedang 
60. 53 rendah 131 sedang 
61. 72 tinggi 111 rendah 
62. 58 sedang 124 sedang 
63. 59 sedang 126 sedang 
64. 68 sedang 146 tinggi 
65. 66 sedang 112 rendah 
66. 57 sedang 122 sedang 
67. 60 sedang 132 sedang 
68. 56 sedang 109 rendah 
69. 64 sedang 142 tinggi 
70. 54 rendah 113 rendah 
71. 51 rendah 99 rendah 
72. 67 sedang 109 rendah 
73. 75 tinggi 130 sedang 
74. 76 tinggi 129 sedang 
75. 59 sedang 124 sedang 
76. 59 sedang 128 sedang 
77. 59 sedang 127 sedang 
78. 66 sedang 138 sedang 
79. 74 tinggi 129 sedang 
80. 54 sedang 113 rendah 
81. 64 sedang 134 sedang 
82. 67 sedang 119 sedang 
83. 56 sedang 126 sedang 
84. 64 sedang 127 sedang 
85. 60 sedang 142 tinggi 
133 
 
86. 61 sedang 141 tinggi 
87. 56 sedang 147 tinggi 
88. 57 sedang 114 rendah 
89. 65 sedang 136 sedang 
90. 62 sedang 127 sedang 
91. 63 sedang 146 tinggi 
92. 61 sedang 140 tinggi 
93. 70 tinggi 138 sedang 
94. 55 sedang 116 rendah 
95. 73 tinggi 111 rendah 
96. 59 sedang 114 rendah 
97. 73 tinggi 112 rendah 
98. 60 sedang 137 sedang 
99. 65 sedang 130 sedang 
100. 72 tinggi 133 sedang 
101. 69 tinggi 141 tinggi 
102. 71 tinggi 134 sedang 
103. 74 tinggi 134 sedang 
104. 67 sedang 131 sedang 
105. 68 sedang 142 tinggi 
106. 69 tinggi 143 tinggi 
107. 67 sedang 142 tinggi 
108. 70 tinggi 138 sedang 
109. 55 sedang 129 sedang 
110. 61 sedang 124 sedang 
111. 63 sedang 115 rendah 
112. 56 sedang 137 sedang 
113. 64 sedang 142 tinggi 
114. 63 sedang 113 rendah 
115. 60 sedang 111 rendah 
116. 65 sedang 140 tinggi 
117. 71 tinggi 137 sedang 
118. 64 sedang 116 rendah 
119. 60 sedang 118 sedang 
120. 59 sedang 137 sedang 
121. 64 sedang 135 sedang 
122. 55 sedang 122 sedang 
123. 71 tinggi 116 rendah 
124. 65 sedang 105 rendah 
125. 61 sedang 126 sedang 
126. 62 sedang 141 tinggi 





Lampiran 12. Analisis Data Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KK 127 30 76 62,15 6,851 
SS 127 96 147 128,12 11,301 
Valid N (listwise) 127     
 
2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 KK SS 
N 127 127 
Normal Parameters
a,b
 Mean 62,15 4,1223 
Std. Deviation 6,851 1,37958 
Most Extreme Differences Absolute ,055 ,065 
Positive ,040 ,049 
Negative -,055 -,065 
Test Statistic ,055 ,065 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
3. Uji Linieritas 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
SS * KK Between Groups (Combined) 4680,302 28 167,154 1,436 ,100 
Linearity 724,345 1 724,345 6,221 ,014 
Deviation from Linearity 3955,957 27 146,517 1,258 ,207 
Within Groups 11410,927 98 116,438   





4. Korelasi Product Moment 
Correlations 
 KK SS 
KK Pearson Correlation 1 ,212
*
 
Sig. (2-tailed)  ,017 
N 127 127 
SS Pearson Correlation ,212
*
 1 
Sig. (2-tailed) ,017  
N 127 127 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 106,368 9,014  11,800 ,000 
KK ,350 ,144 ,212 2,427 ,017 








































































Gambar 5. Pengisian Angket di Kelas IV A Gambar 6. Pengisian Angket di Kelas IV B 
Gambar 7. Pengisian Angket di Kelas V A Gambar 8. Pengisian Angket di Kelas V B 
Gambar 9. Pengisian Angket di Kelas VI A Gambar 10. Pengisian Angket di Kelas VI B 
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Lampiran 14. Surat Ijin Penelitian 
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